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ABSTRAK

Nama : Beni Irawan

NIM : 11820224919

Jurusan : Manajemen Dakwah

Judul : Program Kegiatan Keagamaan Remaja Masjid Al-Falah Di

Kampung Buatan II Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul “Program
Kegiatan Keagamaan Remaja Masjid Al-Falah Di Kampung Buatan II Kecamatan
Koto Gasib Kabupaten Siak”. Penelitian ini di latarbelakangi oleh program
kegiatan keagamaan remaja Masjid Al-Falah. Tujuannya adalah untuk mengetahui
apa saja program kegiatan keagamaan remaja Masid Al-Falah, apa upaya yang di
lakukan untuk menjalankan program kegiatan keagamaan remaja Masjid Al-
Falah, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian
ini di lakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dengan sumber
data primer dan sekunder kemudian menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan serta teknik triangulasi (gabungan)
untuk Validitas data.berdasarkan penelitian yang di lakukan di peroleh hasil
bahwa remaja Masjid Al-Falah memilki banyak program kegiatan keagamaan dan
di kelompokkan menjadi kegiatan jangka pendek, kegiatan jangka panjang, dan
kegaiatan unggulan. Pengurus remaja Masjid berupaya semaksimal mungkin
untuk terus menjalankan program kegaiatan keagamaan dan meningkatkan
manajemen organisasi di segala aspek. Semanagat dan antusias remaja Masjid
yang tinggi serta bantuan dari pemerintahan kampung Buatan II serta Masyarakat
menjadi faktor pendukungnya. Selain itu juga memilki faktor penghambat seperti
minimnya dana, kegiatan anggota di luar organisasi, perselisihan anggotaa, serta
kurangnya manajemen organisasi, hal ini mengakibatkan   beberapa program tidak
berjalan dengan semestinya.

Kata Kunci : Program dan Kegiatan Keagamaan
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ABSTRACT

Name : Beni Irawan
ID : 11820224919
Department : Da'wah Management
Title :Youth Religious Activities Program Al-Falah Mosque in

Artificial Village II, Koto Gasib District, Siak Regency

This thesis is the result of a field research entitled "The Al-Falah Mosque Youth
Religious Activity Program in Artificial Village II, Koto Gasib District, Siak
Regency". This research was motivated by the youth religious activity program of
the Al-Falah Mosque. The aim is to find out what are the religious activity
programs for Masid Al-Falah youth, what efforts are being made to carry out the
Al-Falah Mosque youth religious activity program, as well as the supporting and
inhibiting factors in its implementation. This research was conducted using
descriptive qualitative research, with primary and secondary data sources then
using observation, interviews, and documentation as collection techniques and
triangulation techniques (combined) for data validity. Falah has many programs of
religious activities and is grouped into short-term activities, long-term activities,
and leading activities. Mosque youth administrators make every effort to continue
to carry out religious activity programs and improve organizational management
in all aspects. The high enthusiasm and enthusiasm of the mosque's youth as well
as assistance from the artificial II village government and the community were
supporting factors. In addition, it also has inhibiting factors such as lack of funds,
activities of members outside the organization, member disputes, and lack of
organizational management, this has resulted in several programs not running
properly.

Keywords: Religious Programs and Activities
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Puji Syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan taufiq dan

hidayah-Nya, shalawat dan salam agar selalu tercurah buat junjungan alam Nabi

besar kita Muhammad SAW, Yang telah membawa risalah Islam yang benar

sehingga saat ini kita masih dapat hidup dalam keadaan beriman dan memeluk

agama islam sebagai agama yang sempurna dan di ridhoi oleh Allah SWT.

Skripsi dengan judul “Program Kegiatan Keagamaan Remaja Masjid Al-

Falah Di Kampung Buatan II Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak”,

merupakan hasil karya ilmiah, guna memenuhi syarat untuk mendapat gelar

Sarjana Hukum (S.Sos) pada jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Suska Riau

Selanjutnya penulis menyadari bahwa skripsi ini masih belum mencapai

tahap sempurna, karnea dalam penulisan ini penulis merasa masih banyak

kekurangan dan kelemahannya, terutama dalam materi, teknik penulisan, susunan

bahasa dan lain lain, kesemuanya ini dikarenakan kurangnya pengetahuan penulis.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini penulis mengucapkan ucapan

terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Kepada ayahanda Hardis dan ibunda Azimah tercinta yang telah memberikan

nasehat, didikan, motivasi, bantuan baik moril maupun materil, jerih payah,

kasih sayang dan cinta yang tak terhingga, dan yang terpenting do’a ayah dan

ibunda sehingga saya dapat berpendidikan tinggi dan menyelesaikannya

dengan baik. Dan tak lupa segenap keluarga besar, kakak, adik dan sanak

saudara yang memberikan dukungan selama proses study.

2. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.A.g selaku Rektor Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajaran yang memberikan kesempatan

penulis untuk menuntut ilmu di UIN Suska Riau.

3. Bapak Imron Rosidi, S.Pd, MA.,Ph.D selaku Dekan Fakultas Dakwah dan

Komunikasi dan Dr.Masduki, M.Ag Sebagai Wakil Dekan I, bapak Dr. H.
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Hartono, M.Si  selaku wakil Dekan II dan Ibu Dr. Arwan, M.Ag dan seluruh

jajarannya.

4. Bapak Khairudin, M.Ag selaku Kepala Jurusan Manajemen Dakwah dan

bapak Muhlasin M.Pd.I selaku sekretaris Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah

5. Bapak Khairudin, M.Ag yang telah memberikan bimbingan, bantuan,

pengarahan hinggan terselesaikannya Skripsi ini dengan baik.

6. Bapak Dr. Arwan, M.Ag Penasehat Akademis (PA), yang telah memberikan

arahan dan bantuan selama masa perkuliahan

7. Bapak dan Ibuk Dosen Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Suska Riau yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu

persatu. Terimakasih atas ilmu dan pengetahuan yang di berikan selama masa

perkuliahan sehingga menjadikan kami mahasiswa yang cerdas dan

berwawasan luas. Serta tak lupa kepada karyawan/ti dan staf segenap civitas

akademika Fakultas Dakwah dan Komunikasi

8. Kepada pembina dan pengurus remaja Masjid Al-Falah serta remaja kampung

Buatan II Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak, yang telah membantu

penelitian ini hingga selesai

9. Teristimewa kepada guru guru dan Bapak/Ibuk kami Ustadz Hafiz

S.Sos.I,M.Pd, Bapak Fairus, S.Ag, Bapak Suhaimi, Ibu Sana, Ustadz Helmi,

S.Pd.I, Ustadz Ikhsan Taufiqi, S.Sy, yang telah membantu proses penyelesaian

skripsi dengan menyumbangkan baik itu pikiran, materi, maupun dukungan

untuk penulis.

10. Kepada seluruh keluarga besar teman-teman seperjuangan di Manajemen

Dakwah angkatan 18 yang telah bersama-sama saling bantu, bertukar pikiran

dan bekerja sama membantu selama proses belajar.

11. Kepada sahabat yang memberikan semangat dan dukungan serta bersama

sama mengajak pada kesuksesan. Terimakasih kepada Tiara Syafira Ananda,

Yolanda Nabila, Yulia Azmita, Taufiqur Rahman, Insyaher Fajri, Azkal Abid,

Alif Yunanda Putra, Giat Triansyah, Rianda Mukti dan semua sahabat yang

tidak dapat di sebukan seluruhnya.
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Semoga amal baik mereka dibalas oleh Allah SWT, Akhir kata

diharapkan betapa pun kecilnya karya tulis (skripsi) ini dapat menjadi

sumbangan yang cukup berarti dalam pengembangan ilmu pengetahuan,

khususnya ilmu-ilmu ke-Islaman.

Pekanbaru, 8 Juli 2022

Beni Irawan

NIM. 118240413773



vi

DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN

ABSTRAK

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang…………………………………….. 1

B. Penegasan Istilah…………………………………... 4

C. Rumusan Masalah…………………………………. 6

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian…………………... 7

E. Sistematika Penulisan……………………………… 7

BAB II KAJIAN PUSTKA

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu………………………. 9

B. Landasan Teori………………………………………. 10

C. Kerangka Pemikiran…………………………………. 28

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan….…………………. 31

B. Lokasi dan Waktu Penelitian……...………………… 32

C. Sumber Data………………………………………… 32

D. Informan Penelitian…………………………………. 33

E. Teknik Pengumpulan Data………………………….. 33

F. Validitas Data……………………………………….. 35

G. Teknik Analisa Data………………………………… 36

BAB IV HASIL

A. Profil Remaja Masjid Al-Falah……………………… 39

1. Sejarah Remaja Masjid Al-Falah ……………..… 39

2. Keadaan Umum Masjid Al-Falah……………….. 40

3. Visi Misi Remaja Masjid Al-Falah ……………... 41



vii

4. Struktur Remaja Masjid Al-Falah……………….. 42

5. Keanggotaan Remaja Masjid Al-Falah………….. 42

B. Tujuan dan Manfaat Remaja Masjid Al-Falah………. 45

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian………………………………………. 47

B. Pembahasan………………………………………….. 56

BAB VI PENUTUP

A. Kesimpulan………………………………………….. 63

B. Saran………………………………………………… 64

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



viii

DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana Remaja Masjid Al-Falah

Tabel 4.2 Keanggotaan Remaja Masjid Al-Falah

DAFTAR GAMBAR



ix

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Remaja Masjid Al-Falah



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keagamaan atau religiusitas memegang peranan penting dalam

kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup manusia baik itu

hubungan dengan manusia maupun berinteraksi dengan manusia lainnya.

Agama sebagai benteng diri seseorang dalam menghadapi berbagai tantangan.

Perlunya menanamkan nilai-nilai agama yang kuat akan diri sejak masa

kanak-kanak, sehingga dengan nilai-nilai agama ini pola hidup seseorang pada

periode selanjutnya akan terkontrol oleh peringatan-peringatan yang di larang

oleh agama.

Namun Aktifitas agama tidak hanya terjadi ketika seseorang

melakukan ritual (beribadah), tetapi juga melakukan aktifitas lain yang

didorong oleh kekuatan spiritual. Agama adalah simbol, sistem keyakinan,

sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlambangkan, yang berpusat pada

persoalan-persoalan yang dinilai paling maknawi.1

Kegiatan keagamaan adalah bentuk usaha yang dilakukan untuk

mewujudkan atau mengaplikasikan iman ke dalam suatu bentuk-bentuk

perilaku keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan keagamaan

mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka pembentukan individu

yang bertakwa dan taat kepada Allah SWT dan menjadikan manusia berakhlak

mulia sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT dalam

melaksanakan kegiatan keagamaan di lingkungan masyarakat.

Salah satu tempat yang menjadi pusat kegiatan keagamaan adalah

Masjid. Masjid pada dasarnya merupakan suatu bangunan yang didirikan

untuk tempat beribadah kepada Allah SWT, khususnya untuk mengerjakan

salat lima waktu, salat Jum’at, dan ibadah lainnya, namun Masjid juga dapat

digunakan untuk kegiatan syiar Islam, pendidikan agama, dan kegiatan

1 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 293.
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keagamaan. Masjid merupakan sarana yang sangat penting dan strategis untuk

membangun kualitas umat. Karena pentingnya, maka Nabi Muhammad SAW

dan para khalifah sesudahnya, setiap menempati tempat yang baru untuk

menetap, sarana yang pertama dibangun adalah masjid.2

Jika berbicara tentang Masjid, maka tidak terlepas dengan peran

remaja masjid. Pada masa dahulu, Peran remaja Masjid sangatlah penting

terutama dalam membentuk generasi islam serta pembentukan karakter.

Adanya Remaja Masjid untuk membangkitkan kembali semangat anak remaja

ke dalam kegiatan positif.3

Melalui peran remaja Masjid, Masjid mampu menjadi wadah

pembentukan karakter bagi masyarakat sekitar khususnya remaja-remaja yang

dalam dunia nyata pergaulannya kini sangat rawan. Dengan hadirnya

Organisasi remaja Masjid, di harapkan mampu merencanakan dan

melaksanakan kegitan keagamaan untuk masyarakat. Remaja Masjid

merupakan salah satu komponen yang berfungsi sebagai wahana pembinaan

dan pemberdayaan umat, selain itu juga memiliki peranan penting dalam

menyebarkan syi’ar Islam ke tengah-tengah masyarakat disekitarnya dengan

program pembinaan yang berpusat di Masjid melalui Organisasi Remaja

Masjid.

Remaja masjid adalah nama sebuah organisasi remaja, khususnya

remaja yang beragama islam Organisasi merupakan sarana dimana individu

yang terhimpun didalamnya saling menyatupadukan potensi untuk mencapai

tujuan. Organisasi ini tumbuh dan berkembang atas inisiatif dari para remaja

dilingkungan masjid yang ada disetiap desa maupun kelurahan. Organisasi

remaja Masjid pada umumnya memiliki banyak peranan yang diperankan oleh

remaja-remaja yang peduli dan aktif terhadap situasi dan kondisi masyarakat

dilingkungannya khususnya tentang masalah keagaman. Remaja remaja inilah

yang menjadi panutan dan teladan bagi remaja-remaja lainnya

2M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1996), 462.
3 Didin Hafidhuddin, 1998, Dakwah Aktual, Jakarta: Gema Insani, 48
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Dengan adanya remaja Masjid yang turut berjuang menyumbangkan

tenaga dan fikirannya untuk memajukan kualitas agama yang dimiliki

masyarakat dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat Islami maka

lama kelamaan masyarakat akan merasakan akan butuh akan kegiatan tersebut

demi menjdikan generasi yang mengerti dan paham akan ilmu agama yang

merek anut.

Peranan dan fungsi remaja Masjid akan dapat berjalan secara efektif

dan efisien jika para aktivis remaja Masjid memiliki kesungguhan dan

keahlian dalam mengelola organisasi tersebut.4 Selain itu dengan adanya

remaja Masjid dapat mendukung secara penuh terhadap program-program

kegiatan masjid seperti penyelenggaraan kegiatan hari besar Islam, pengajian,

kegiatan ramadhan, idul fitri dan idul adha . Remaja Masjid sebagai organisasi

yang mewadahi kerja sama bagi para remaja, dapat menjadi sarana dalam

mengupayakan kinerja yang dilaksanakan oleh seluruh elemen remaja Masjid

dalam mencapai tujuan yang diharapkan yakni dengan dilakukan secara

sistematis dan terstruktur serta terarah dalam pembagian tugas pokok dan

fungsi dari masing-masing personal dalam memaksimalkan organisasi Masjid.

Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya program-program kegiatan organisasi

remaja Masjid.5

Remaja Masjid di tuntut untuk mencari solusi agar program yang

dijalankannya dapat disukai dan digemari para remaja lainnya.6 Hal ini

menjadi tantangan bagi para remaja-remaja Masjid untuk terus melaksanakan

kegiatan keagamaan dengan memunculkan inovasi dan ide- ide baru dalam

program yang di jalankan tanpa mengurangi nilai-nilai agama Islam. Agar

remaja kembali tertarik dengan kegiatan kegamaan sehingga Iman terpelihara

dalam diri mereka dan jauh dari kemaksiatan sertaa kegiatan yang tidak

bermanfaat.

4 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2005), 81.

5 Ibid, 92.
6 Heri Budianto, Peran Remaja Islam Masjid Bagi Remaja Di Era Millenial, Vol. 1, Edisi

1, Agustus 2019, 40.
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Berdasarkan hasil Observasi, Masjid Al-Falah kampung Buatan II

Kecamatan Koto Gasib memiliki Organisasi Ikatan Remaja Masjid (Ikram) di

dalam kepengurusannya. Terdapat struktrus pengurus, visi dan misi , dan

memiliki program kerja. Terdapat berbagai program yang di canangkan oleh

mereka seperi peringatan hari besar islam, majlis ta’lim, kajian-kajian, donasi,

lomba keagamaan, tadurus Al-Qur’an, tilawah, wirid dan sebagainya. Banyak

rencana kegiatan yang akan dan telah di laksanakan oleh Remaja Masjid Al-

Falah. Sebagian program telah di laksanakan dan tak sedikit juga program

tersebut tidak berjalan dan gagal dalam pelaksanaannya.

Menanggapi hal ini masyarakat kampung Buatan II Kecamatan Koto

Gasib Kabupaten Siak mengharapkan agar Masjid Al-Falah untuk terus

melaksanakan program kegiatan keagamaan di lingkungan kampung mereka

demi terciptanya generasi yang bertakwa kepada Allah Swt.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis sangat tertarik untuk

mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebuah skripsi yang berjudul”

Pogram Kegiatan Kegamaan Remaja Masjid Al-Falah, Di Kampung

Buatan II Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak”.

B. Penegasan Istilah

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, penulis perlu

mempertegas beberapa kata kunci yang terdapat pada judul yang pengertian

dan pembatasannya perlu dijelaskan, hal ini bertujuan untuk menghindari

terjadinya kesalahpahaman terhadap judul  penelitian ini, maka penulis

memberikan penegasan pada istilah berikut:

1. Program

Program menurut para ahli diantaranya diartikan sebagai cara yang

disahkan untuk mencapai tujuan. Dimana melalui hal tersebut bentuk

rencana akan lebih terorganisir dan lebih mudah untuk dioperasionalkan

demi tercapainya kegiatan pelaksanaan karena dalam program tersebut
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telah dimuat berbagai aspek yang harus dijalankan atau dilaksanakan agar

tujuan program itu sendiri. 7

Program merupakan perencanaan yang dirumuskan dalam bentuk

perencanaan-perencanaan.. Suatu program disusun berdasarkan atas tujuan

ataupun target yang ingin dicapai. Susunan perencanaan program-program

tersebut disebut sebagai program kerja atau program kegiatan. 8 Program

juga merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan

atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai

suatu sasaran yang sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh

kegiatan yang berada di bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-

sasaran yang saling bergantung dan saling melengkapi, yang semuanya

harus dilaksanakan secara bersamaan atau berurutan.9

2. Kegiatan keagamaan

Kegiatan keagamaan terdiri dari dua kata yaitu kegiatan dan

keagamaan. Kegiatan memiliki arti kesibukan atau aktivitas.10 Secara lebih

luas kegiatan dapat diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan oleh

seseorang dalam kehidupan sehari-hari baik itu berupa perkataan,

perbuatan, atau kreatifitas di tengah lingkungannya.

Sedangkan keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam

agama atau segala sesuatu mengenai agama.11 Sehingga keagamaan

merupakan segala sesuatu yang memiliki sifat dalam agama atau yang

berhubungan dengan agama. Jadi kegiatan keagamaan adalah segala

perbuatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang

berhubungan dengan agama.

3. Remaja Masjid

Salah satu periode dalam rentang kehidupan individu adalah masa

remaja. Kata “remaja” berasal dari bahasa latin yaitu adolescere yang

7 Djamaludin Ancok, Psikologi Islami, Solusi Islam atas Problem-problem Psikologi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. II, 1995), 76.

8 Hetzer, E. Central and Regional Government, (Jakarta: Gramedia, 2012),45
9 Muhaimin, Suti’ah, dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan, (Jakarta:
...Kencana, 2009), 349
10 Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 26.
11 Ibid., 20.



6

berarti to grow atau to grow maturity. Secara psikologis, remaja adalah

suatu usia dimana individu menjadi terintergrasi di dalam masyarakat

dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di

bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling

tidak sejajar.

Mengenai batasan usia remaja fase remaja terdiri atas :

Remaja awal (11-14 tahun),

Remaja pertengahan (14-17 tahun)

Remaja akhir (17-20) tahun12.

Menurut Siswanto “remaja Masjid adalah suatu organisasi atau

wadah kerja sama yang dilakukan oleh dua orang remaja muslim atau lebih

yang memiliki keterkaitan dengan Masjid untuk mencapai tujuan

bersama”.13

Remaja masjid adalah suatu organisasi yang memiliki kebijakan

atas kehendak sendiri dan relative independen dalam menggerakan urusan

rumah tangga organisasi dan membina anggotanya dengan berlandaskan

pada anggaran dasar/anggaran ruman tangga yang telah ditetapkan.14

Remaja Masjid akan mebuat perencanaan program kegiatan tahunan dan

pergantian kepengurusan. Kegaiatan yang di laksanakan akan melibatkan

seluruh lapisan masyarakat terutama remaja-remajanya.

Dapat disimpulkan bahwa remaja Masjid merupakan organisasi

yang berada dalam naungan Masjid yang cakupan wilayah kerjanya kepada

para remaja yang mendukung program kerja yang berkaitan dengan

Masjid.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka di lakukan

penelitian dengan menfokuskan kepada titik permasalahan, yaitu PROGRAM

12 Diah N Setianingsih, “Comparison of Adolescent Self-Concept Who Have Single
Parents Men and Women in SMA 76 Jakarta”, Jurnal FamilyEdu, Vol 1 No.2 (Oktober 2015), 74

13 Siswanto Op.Cit, 80.
14 Asadulah Al-Faruq, Mengelola dan Memakmurkan Masjid, (Solo: Pustaka Arafah,

2010), 210.
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KEGIATAN KEAGAMAAN REMAJA MASJID AL-FALAH Untuk itu

peneliti membatasi penelitian ini dengan sub masalah yaitu

 Bagaimanakah Pelaksanaan Program Kegiatan Kegamaan Remaja Masjid

Al-Falah ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang sudah di

rumuskan. Secara garis besar tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui secara jelas tentang bagaimana program kegiatan keagamaan

Remaja Masjid Al-Falah

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritik

1) Untuk menambah wawasan dalam segi keilmuan yang berkaitan

dengan program perencanaan kegiatan remaja Masjid Al-Falah

2) Menyumbangkan khasanah penelitian bagi peneliti umumnya dan

bagi para pembaca

b. Kegunaan Praktis

1) Memberikan kontribusi dan informasi bagi pengkajian dan

pembelajaran pada jurusan Manajemen Dakwah tentang program

kegiatan keagamaan remaja Masjid

2) Sebagai syarat  menyelesaikan program Sarjana Strata Satu (S1)

Dan sebagai sarat untuk memenuhi gelar Sarjana Sosial pada

Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan komunikasi

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang pendahuluan yang berisi uraian secara global

dan menyeluruh mengenai materi yang di bahas, di dalamnya

terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan

masalah, , tujuan dan kegunaan serta sistematika penulisan.



8

BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

Pada bab ini berisi uraian tentang kajian terdahulu yang berkaitan

dengan penelitian , dan juga berisi Kerangka teori dan kerangka

berpikir yang di gunkan dalam penelitian

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang jenis dan pendekatan yang di gunakan dalam

penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, informan,

teknik pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data

BAB IV GAMBARAN UMUM

Berisi mengenai gambaran umum yang berkaitan dengan subjek

penelitian

BAB V HASIL PERNELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini penulis menjabarkan hasil penelitian yang telah di

laksanakan dan pembahasan

BAB VI PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Nur Hidayatullah, skripsi berjudul “Kegiatan Remaja Islam Masjid

Ainul Yaqin Dalam Membangun Nilai-Nilai Keberagamaan Remaja Di

Lingkungan Tegalrejo Kelurahan Adipuro”. Ada banyak kegiatan yang di

lakuksanakan oleh RISMA (Remaja Islam Masjid) di antara nya Pengajian,

yaitu penyampaian ilmu oleh Ustadz kepada para remaja, ini merupakan

program utama remaja Masjid Ainul Yaqin tersebut. Kemudian program

tadaruz al-qur’an, sholat berjema’ah dan kegiatan kesenian keislaman.

Kegiatan-kegiatan ini di laksanakan oleh remaja Masjid untuk masyarakat

terutama para remaja nya, hal ini di lakukan bertujuan untuk menarik minat

remaja supaya remaja lain tertarik untuk ikut kegiatan RISMA tersebut.15

Perbedaan dengan penelitian penulis adalah pada program yang di

laksanakan, kemudian pada tujuan kegiatan keagamaan nya di tujukan untuk

membangun nilai-nilai keberagaman, sedangkan penelitian penulis hanya

berfokus pada pelaksanaan program kerja ramaja Masjidnya saja.

Amry Al Mursalaat, Skripsi berjudul “Peranan Organisasi

Kepemudaan Masjid Dalam Meningkatkan Partisipasi Kegiatan Keagamaan

Di Masyarakat (Studi Kasus Ikatan Remaja Masjid Al-Anwar)”. Skripsi ini

membahas bagaimana peranan Organisasi Remaja Masjid Al- anwar  dalam

kegiatan keagamaan di tengah masyarakat dengan sub point yaitu

memperkenalkan program kerja Remaja Masjid Al-Anwar kepada masyarakat,

kemudian begaimana pengimplementasian atau pelaksanaan program tersebut

berjalan dengan baik atau tidak, dan menjelaskan dampak

pengimplementasian program kerja IRMAWAR (Ikatan Remaja Masjid Al-

Anwar) dalam meningkatkan partisipasi kegiatan kegamaan di masyarakat.

15 Nur Hidayatullah, “Kegiatan Remaja Islam Masjid Ainul Yaqin Dalam Membangun
Nilai-Nilai Keberagamaan Remaja Di Lingkungan Tegalrejo Kelurahan Adipuro”, (Lampung
:IAIN Metro, 2020) Skripsi S1

9
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Perbedaannya dengan penelitian penulis adalah, pada penelitian ini

membahasa bagaimana partisipasi remaja masjidnya, sedangkan penelitian

penulis membahas program kerja remaja masjidnya.16

Audia Absari, Skripsi “Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Remaja

Islam Masjid Jami Al-Mujahiddin Di Kelurahan Kasang Luar Rt 07 Kota

Jambi”. Skripsi ini mendeskripsikan apa saja Strategi Kegiatan Keagamaan

Remaja Masjid Jami Al-Mujahiddin di Desa Sejinjang Kota Jambi agar

kegiatan tersebut terlaksana dengan baik. Dan menjelaskan pengembangan

kegiatan keagamaan dari program yang sudah di susun, serta bagaimana

pengimplementasian program terhadap kegiatan keagamaan hingga sebuah

program tersebut dapat di katakan berhasil dan sukses.17

Perbedan dengan penelitian penulis adalah pada penelitian ini

membahas strategi pengimpelementasian dan pengembangan kegiatan

keagamaan. Sedangkan penelitian penulis membahas pelaksanaan program

remaja Masjidnya

B. Landasan Teori

1. Program

Kata program dalam bahasa inggris berati acara. Dalam kamus

Bahasa Indonesia kata program berarti rancangan mengenai asas-asas serta

usaha-usaha yang dijalankan.18Menurut Joan L. Herman sebagaimana

dikutip oleh Farida Yusuf Tayipnapis penulis buku yang berjudul Evaluasi

Program, bahwa “Program ialah segala sesuatu yang di coba lakukan

seseorang dengan harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh.

Program merupakan kegiatan yang direncanakan, maka tentu saja

perencanaan itu diarahkan pada pencapaian tujuan. Dengan demikian

16 Amry Al Mursalaat, Skripsi berjudul “Peranan Organisasi Kepemudaan Masjid
Dalam Meningkatkan Partisipasi Kegiatan Keagamaan Di Masyarakat  (Studi Kasus Ikatan
Remaja  Masjid Al-Anwar)”, (Jakarta: UIN Hidayatullah , 2017) Skripsi S1

17 Audia Absari, “Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Remaja Islam Masjid Jami Al-
Mujahiddin Di Kelurahan Kasang Luar Rt 07 Kota Jambi” (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin
:Jambi 2019), Skripsi S1

18 John M . Echson dan Hassan Sadily, Kamus Inggris Indonesia. (Jakarta: Gramedia,
1996), 450
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maka program itu bertujuan dan keberhasilannya dapat diukur. Memang

dapat dikatakan tiap orang yang membuat program kegiatan tentu ingin

tahu sejauh mana program tersebut dapat terlaksana. Pencapaian tujuan

tersebut diukur dengan cara dan alat tertentu.19

Dengan begitu kegiatan yang direncanakan memiliki arah dan

tujuan untuk mencapai suatu keberhasilan yang dapat diukur. Dalam

melaksanakan program kegiatan haruslah memahami terlebih dahulu

macam-macam program yang ditinjau dari berbagai aspek yakni tujuan,

jenis, jangka waktu, luas, sempitnya, pelaksana dan sifatnya.

Penyusunan program adalah penjabaran suatu rencana yang telah

di tetapkan sedemikian rupa sehingga program kerja itu memiliki ciri-ciri

operasional tertentu. Program yang baik memiliki ciri ciri sebagai berikut:

1. Tujuan yang di rumuskan secara jelas

2. Penentuan peralatan yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut

3. Suatu kerangka kebijaksanaan yang konsisten atau proyek yang saling

berkaitan untuk mencapai tujuan program seefektif mungkin.

4. Pengukuran dana yang di perkirakan dan keuntungan yang di harapkan

yang di harapkan akan di hasilkan dari program tersebut.

5. Hubungan dengan kegiatan lain dalam usaha pembangunan dan

program pembangunan lainnya, karena suatu program tidak dapat

berdiri sendiri.

6. Berbagai upaya di bidang manajemen, termasuk penyediaan tenaga,

pembiayaan, dan lain lain untuk melaksanakan program tersebut.20

Ditinjau dari tujuan, ada program yang kegiatannya bertujuan

mencari keuntungan (kegiatan komersial) dan ada yang bertujuan sukarela

(kegiatan sosial). Dengan melihat pada tujuan ini maka penilaian program

diukur atas dasar tujuan tersebut. Jika tujuannya bersifat komersial,

19 Suharsimi Arikunto, “Evaluasi Program Pendidikan”,(Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2010), 78.

20 Bintoro Tjokroamidjojo, Pengantar Administrasi pembangunan, (LP3ES: Jakarta,
1984), 181.
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ukurannya adalah seberapa banyak program tersebut telah memberikan

keuntungan. Tetapi jika program bertujuan sosial maka ukurannya adalah

seberapa banyak program tersebut bermanfaat bagi orang lain. Program

adalah unsur pertama yang harus ada demi tercapainya suatu kegiatan. Di

dalam program harus memuat beberapa aspek yaitu mengenai:21

1. Tujuan kegiatan yang ingin di capai

2. Kegiatan yang di ambil dalam mencapai tujuan

3. Aturan yang harus di pegang dan prosedur yang arus di lalui

4. Perkiraan anggran yang di butuhkan

5. Strategi pelaksanaan

Maka dengan ini segala bentuk rencana akan terorganisir dan lebik

mudah untuk di operasionalkan. Program di golongkan menjadi beberapa

jenis diantaranya:22

a. Ditinjau dari jenis, ada program dakwah, lomba, peringatan hari besar

islam dan sebagainya. Yang mengklasifikasikannya didasarkan atas isi

kegiatan program tersebut.

b. Ditinjau dari jangka waktu, ada program berjangka pendek, jangka

menengah dan jangka panjang. Untuk ukuran jangka waktu bagi suatu

program sebenarnya agak relatif. Untuk menyederhanakan klasifikasi,

maka program berjangka satu tahun atau kurang (program harian,

mingguan, dan bulanan), digolongkan ke dalam program jangka

pendek, program kegiatan antara satu sampai lima tahun digolongkan

ke dalam program jangka menengah, sedangkan kegiatan lima tahun

atau lebih digolongkan sebagai program jangka panjang.

c. Ditinjau dari keluasannya, ada program sempit. Hanya menyangkut

variable yang terbatas dan program luas, menyangkut banyak variable.

bahkan beratus orang.

21 Ibid, 182.
22 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, 80.
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d. Ditinjau dari pelaksana, maka ada program kecil yang hanya

dilaksanakan oleh beberapa orang, dan program besar yang

dilaksanakan oleh berpuluh bahkan beratus orang.

e. Ditinjau dari sifatnya, ada program penting dan program kurang

penting. Program penting adalah program yang dampaknya

menyangkut nasib orang banyak mengenai hal yang vital, sedangkan

program kurang penting adalah sebaliknya. 23

Dalam melaksanakan program dibutukan penyusunan program-

program terlebih dahulu, untuk menghindari kemingkinan-kemungkinan

yang akan terjadi ataupun yang mengakibatkan kurang maksimalnya

pelaksanaan program tersebut. Penyusunan program adalah suatu aktifitas

yang dimaksud memilih kegiatan-kegiatan yang sudah di identifikasi

sesuai dengan langkah kebijakan. Pemilihan demikian harus dilakukan

karena tidak semua kegiatan yang diidentifikasi tersebut nantinya akan

dilaksanakan.

2. Kegiatan Keagamaan

a. Defenisi Kegiatan Keagamaan

Kegiatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

adalah suatu aktivitas, usaha, pekerjaan. Aktivitas berasal kata dari

bahasa Inggris “activity” yang berarti aktivitas, kegiatan atau

kesibukan. Kegiatan keagamaan terdiri dari dua kata yaitu kegiatan

dan keagamaan. Kegiatan memiliki arti kesibukan atau aktivitas

Sedangkan keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam

agama atau segala sesuatu mengenai agama.24 Dalam Ensiklopedi

Administrasi dikatakan “aktivitas adalah suatu perbuatan yang

mengandung maksud tertentu dan memang dikendalikan oleh yang

melakukan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas atau

kegiatan adalah suatu dorongan bagi manusia untuk melakukan suatu

23 Ibid,81
24 Poerwodarminto, Op.Cit, 26.
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pekerjaan tertentu yang mengandung maksud dan tujuan tertentu.

Keagamaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berasal

kata dari agama, yang berasal dari bahasa sansekerta, yakni a dan

gama. A berarti tidak, dan gama berarti kacau, jadi agama ialah berarti

tidak kacau. Agama berarti suatu sistem, prinsip kepercayaan kepada

Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang

bertalian dengan ajaran agama tersebut.

Agama ialah suatu jenis sistem sosial yang dibuat oleh

penganut-penganutnya yang berporos pada kekuatan-kekuatan

nonempiris yang dipercainya dan digunakannya untuk mencapai

keselamatan bagi diri mereka dan masyarakat luas umumnya. Agama

tidak hanya sekedar ritual semata, agama lebih dari itu, yaitu

keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji yang dilakukan demi

memperoleh ridha atau perkenaan Allah.

Agama kemudian mendapat imbuhan awalan ke- dan ahiran–an

sehingga menjadi keagamaan. Keagamaan ialah segala sesuatu yang

berhubungan dengan agama. Keagamaan adalah sifat yang terdapat

dalam agama, segala sesuatu mengenai agama. Kegiatan (sifat)

keagamaan adalah usaha yang dilakukan seseorang atau kelompok

yang dilaksanakan secara kontinu (terus-menerus) maupun yang ada

hubungannya dengan nilai-nilai keagamaan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa

kegiatan keagamaan ialah sutu bentuk usaha yang terencana dan

terkendali baik dilakukan oleh seseorang maupun kelompok dalam hal

menanamkan, mengimplementasikan dan menyebarluaskan nilai-nilai

agama. Sehingga diharapkan dapat menciptakan budaya religius dan

agamis dalam kehidupan sehari-hari.

b. Jenis Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan Islam atau dalam kata lain dikenal pula

dengan kata ibadah, mempunyai beberapa bentuk atau macam dilihat

dari sudut pandang yang berbeda-beda pula. Ahmad Thib Raya (2003-
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138) mengemukakan bentuk-bentuk kegiatan keagamaan Islam

berdasarkan beberapa sudut pandangannya, diantaranya : 25

1) Kegiatan Keagamaan atau Ibadah dilihat dari garis besarnya, yaitu:

a) Ibadah khassah (khusus), yakni ibadah yang ketentuan dan

pelaksanaannya telah ditetapkan oleh nash, dan merupakan sari

ibadah kepada Allah Swt, seperti shalat, puasa, zakat, haji.

b) Ibadah „ammah (umum), yakni semua perbuatan yang

mendatangkan kebaikan dan dilaksanakan dengan niat yang

ikhlas karena Allah, seperti minum, makan, dan bekerja

mencari nafkah. Dengan kata lain semua bentuk amal kebaikan

dapat dikatakan „ammah bila dilandasi dengan niat semata-

mata karena Allah Swt maka

2) Kegiatan Keagamaan atau Ibadah dilihat dari segi pelaksanaannya,

yaitu : 26

a) Jasmaniayah dan ruhaniyah, seperti shalat dan puasa

b) Ruhaniyah dan maliyah, seperti zakat

c) Jasmaniyah, ruhaniyah, dan maliyah, seperti haji

3) Kegiatan Keagamaan atau Ibadah dilihat dari segi bentuk dan

sifatnya, yaitu : 27

a) Ibadah dalam bentuk perkataan atau lisan, seperti berdzikir,

berdoa, membaca tahmid, membaca Al-Quran

b) Ibadah dalam bentuk perbuatan yang tidak ditentukan

bentuknya, seperti membantu orang lain, jihad, mengurus

jenazah

c) Ibadah dalam bentuk pekerjaan yang telah ditentukan wujud

dan perbuatannya, seperti shalat, puasa, zakat dan haji

25 Herman Pelani, “Kegiatan Keagamaan Sebagai Pilar Perbaikan Perilaku Narapidana di Lembaga
Pemasyarkatan Wanita Kelas IIA Sungguminasa Gowa”, Jurnal Diskursus Islam, Volume 06
Nomor 3, 1 Juni 2020, 449.

26 Ibid
27 Ibid
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d) Ibadah yang tata cara dan pelaksanaannya berbentuk menahan

diri, seperti puasa, itikaf, dan ihram

e) Ibadah yang berbentuk menggugurkan hak, seperti memaafkan

orang yang telah melakukan kesalahan, membebaskan hutang.

c. Faktor dan Fungsi Kegiatan Keagamaan

1. Faktor Kegiatan Keagamaan

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan keagamaan

yaitu sebagai berikut:28

a. Minat

Minat adalaah kecenderungan yang tidak menetap dalam

subjek, merasa menarik pada bidang/ hal tertentu dan merasa

senang berkelompok dalam bidang tersebut. Dengan kata lain

minat merupakan kegemaran atau perhatian seseorang kepada

sesuatu, yang pada akhirnya menuntut seseorang tersebut

untuk melaksanakan apa yang sudah menjadi daya Tarik bagi

dirinya untuk mengikuti kegaiatan keagamaan tersebut.

b. Bimbingan Guru

Dalam melaksanakan kegiatan keagamaan tentunya tidak

terlepas bimbingan guru di sekolah, salah satunya dengan cara

memberikan motivasi, arahan maupun keteladanan kepada

para siswa untuk dapat dan terus aktif dalam bidang

keagamaan. Peranan guru agama menjadi sangat

penting karena guru agama tersebut menjadi kordinator dalam

bidan keagamaan. Guru agama tersebut harus bisa memberikan

dorongan, ajakan, motivasi dan keteladanan yang bijaksana,

sehingga mereka tidak merasa dipaksa.

c. Motivasi Orang Tua

Orang tua merupakan pendidik utama dan terutama serta

hakiki bagi anak, anak biasanya menghabiskan waktu di

28 Poerwodarminto, Op.Cit, 28.
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lingkungan keluarga terutama dengan orang tua untuk turut

dan aktif dalam kegiatan keagamaan sangat diperlukan oleh

anak tersebut. Orang tua juga harus bisa memberikan

dorongan, ajakan, motivasi, dan keteladanan yang bijaksana.

d. Pengaruh Lingkungan

Manusia diciptakan oleh Allah, selain diperuntukan

mengabdi kepada Allah SWT, juga sebagai khalifah di muka

bumi ini. Sebagai khalifah, manusia dituntut untuk

bersosialisasi dengan lingkunganya, karena manusia memiliki

peranan ganda yaitu selaku mengabdi kepada Allah dan

memperbaiki hubungan dengan sesamanya erta memelihara

lingkungan sekitar hidupnya. Keharusan remaja baik di

lingkungan dimana ia tinggal maupun dimana ia mengenyam

pendidikanya dapat dengan baik melaksanakan kegiatan

keagamaan. Oleh karena itu, remaja dapat memelihara,

memfilter dan memilih serta memilah waktu yang tepat, mana

untuk berteman, mengerjakan pekerjaan rumah, dan

meluangkan wakutunya untuk kegiatan keagamaan.

e. Sarana dan Prasarana Keagamaan

Yang dimaksud dengan sarana prasarana di sini ialah segala

fasilitas yang tersedia untuk penyelenggaraan dan kelancaran

kegiatan keagamaan. Dengan adanya sarana prasarana yang

menunjang maka pelaksanaan kegiatan akan berjalan dengan

baik dan lancar yang pada akhirnya kegiatan keagamaan

tersebut akan cepat berkembang dengan baik.

2. Fungsi Kegiatan Keagamaan

Adapun fungsi yang dapat diambil dari kegiatan keagamaan

adalah sebagai berikut:29

1. Pembinaa ukhuwah Islamiyah dan persatuan umat

29 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 279.
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2. Melahirkan fikrul Islamiyah dan kebudayaan Islam

3. Mempertinggi mutu keislaman dalam diri pribadi dan

masyarakat30

Kehidupan regiulitas pada remaja di pengaruhi oleh struktur

kepribadian serta unsur kepribadian lainnya, pada masa remaja

perkembangan keagamaan di tandai dengan adanya keraguan terhadap

ketentuan-ketentuan agama. Namun pada dasarnya remaja tetap

membutuhkan agama sebagai pegangan dalam kehidupan terutama

pada saat mengalami kesulitan.

3. Remaja Masjid

a. Defenisi Remaja

Istilah remaja berasal dari kata latin “Adolensence” yang

berarti “tumbuh menjadi dewasa”. Secara terminologi remaja

merupakan suatu tingkatan umur, dimana seseorang sudah tidak

dikatakan lagi sebagai anak-anak akan tetapi belum dipandang dewasa.

Remaja adalah proses peralihan anak-anak menjadi dewasa.

Dalam proses ini anak-anak akan mengalami perubahan-

perubahan yang cepat secara jasmani, emosi, sosial, akhlak dan

intelegensi atau kecerdasan. Namun proses peralihan yang terjadi pada

anak tidak berjalan secara beriringan. Ada yang prosesnya cepat dan

ada pula yang prosesnya lambat sehingga mengakibatkan kegelisahan

pada diri anak. Terjadi perubahan lain pada segi sosial dan kejiwaan.

Remaja akan semakin peka dan sikapnya dapat berubah-ubah menjadi

stabil, kelakuannya kadang menjadi penakut, ragu, cemas dan sering

melontarkan kritik. Terkadang berontak pada keluarga, masyarakat

maupun adat kebiasaan.31

Menurut WHO (World Health Organization)  bahwa remaja

adalah suatu masa dimana :32

30 Ibid
31 Zakiah Daradjat, Remaja dan Tantangan, (Jakarta: CV Ruhama, 1995), 14.
32 Ibid , 15.
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1. Individu berkembang saat pertama kali menunjukan tanda-tanda

seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan

seksualnya.

2. Individu mengalami perkembangan psikis dari kanak-kanak

menuju dewasa.

3. Terjadinya peralihan dari ketergantungan sosial dan ekonomi yang

penuh kepada keadaan menjadi relatif lebih mandiri.33

WHO juga menetapkan batas usia remaja :

10 - 14 thn : remaja awal

15 - 20 thn : remaja akhir ≈ youth (PBB).

Dapat disimpulkan bahwa remaja adalah suatu masa transisi

atau masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Dalam

masa ini anak akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan baik

secara fisik maupun psikisnya. Pada masa remaja ini menjadi masa-

masa yang sangat penting, karena remaja bukan lagi anak-anak secara

fisik, ataupun dewasa secara berpikir yang matang.

Remaja akan sangat kritis dan sangat rentan, apabila manusia

melewati masa remajanya dengan kegagalan maka akan menemukan

kegagalan dalam perjalanan hidup pada masa selanjutnya. Sebaliknya

apabila masa remaja diisi dengan penuh kesuksesan dan kegiatan yang

positif, berhasil dalam rangka menyiapkan diri untuk memasuki

tahapan kehidupan selanjutnya maka kemungkinan manusia itu akan

mendapat kesuksesan dalam perjalanan hidupnya. Dengan demikian

masa remaja menjadi kunci sukses dalam memasuki tahapan

kehidupan selanjutnya

Masa remaja merupakan proses dari perkembangan meliputi

perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perkembangan

psikoseksual, dan juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan

33 Sarlito. W Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Press, 2000), 6.
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orangtua dan cita-cita mereka, dimana pembentukan cita-cita

merupakan proses pembentukan orientasi masa depan.34

b. Pengertian Remaja Masjid

Remaja Masjid adalah organisasi dakwah Islam yang

mengambil spesialisasi dalam pembinaan remaja Muslim melalui

masjid. Organisasi ini berpartisipasi secara aktif dalam mendakwahkan

Islam secara luas, disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang

melingkupinya yang dapat diselenggarakan dengan baik oleh pengurus

maupun anggotanya. Peran remaja sangatlah penting dalam rangka

mengembangkan Masjid sebagai pusat keagamaan sekaligus sosial

kemasyarakatan. Dalam konteks kemasjidan, generasi muda menjadi

tulang punggung dan harapan besar bagi kemakmuran Masjid pada

masa kini dan mendatang.35

Remaja Masjid merupakan suatu organisasi atau wadah

perkumpulan remaja muslim yang menggunakan Masjid sebagai pusat

aktivitas. Remaja Masjid merupakan alternatif pembinaan remaja yang

terbaik, melalui organisasi ini, mereka memperoleh lingkungan yang

islami serta dapat mengembangkan kreativitas. Di dalam Al-Qur‟an

ada kata (al-Fityatun, Fityatun) yang artinya orang muda.

Remaja Masjid adalah kumpulan dari remaja yang beraktivitas

di Masjid dalam rangka memberikan kontribusi secara langsung

maupun tidak langsung bagi keberlangsungan dakwah di Masjid atau

di masyarakat. Sebagaimana firman Allah Swt Q.S Al-Kahf (18): 13

ھمُْ ھدًُىۚلْحَقِّ ٱنَّحْنُ نقَصُُّ عَلیَْكَ نبَأَھَمُ بِ  إنَِّھمُْ فتِْیةٌَ ءَامَنوُا۟ برَِبِّھِمْ وَزِدْنَٰ
Artinya: “Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan

benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang

34Syamsul Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Remaja, (Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya,2000), 184

35 Rini Riftiyani, Hubungan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Remaja Masjid dengan
Perilaku Sosial Remaja di Dusun Lopait Desa Lopait Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang,
(IAIN Salatiga, 2015), Skripsi, 40
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beriman kepada Tuhan mereka, dan kami tambah pula

untuk mereka petunjuk.”36

Berdirinya remaja sudah sangat jelas dalam Alquran dari ayat

13 bahwa masalah kepemudaan oleh Islam sangat ditekankan,

sehingga remaja Masjid sampai saat ini masih ada dan bertahan dari

masa muda untuk bekal masa dihari tua dan generasi seterusnya

Remaja masjid Adalah wadah kerja sama yang dilakukan oleh

dua orang remaja muslim yang memiliki keterkaitan dengan Masjid

untuk mencapai tujuan bersama.37 Remaja Masjid adalah organisasi

dakwah Islam yang mengambil spesialisasi dalam pembinaan remaja

Muslim melalui Masjid. Organisasi ini berpartisipasi secara aktif

dalam mendakwahkan Islam secara luas, disesuaikan dengan situasi

dan kondisi yang melingkupinya yang dapat diselenggarakan dengan

baik oleh pengurus maupun anggotanya.38

Remaja Masjid adalah perkumpulan pemuda Masjid yang

melakukan aktivitas sosial dan ibadah di lingkungan Masjid dan

masyarakat sekitarnya. Remaja Masjid merupakan salah satu alternatif

pembinaan remaja yang baik. Melalui organisasi tersebut, mereka

memperoleh lingkungan yang islami serta dapat mengembangkan

kreativitas.39

Para remaja yang ikut dalam kegiatan-kegiatan yang ada

didalam masjid maupun sekitarnya secara tidak langsung ikut

berpartisipasi dalam meramaikan masjid dan juga membantu dalam

berbagai hal yang berkaitan dengan masjid, maka perilaku sosial

remaja tersebut juga akan terpengaruh karena di dalamnya terdapat

banyak kegiatan yang berhubungan dengan orang lain sehingga jiwa

sosial para remaja pun ikut tergugah dengan ikut berpartisipasi dalam

36 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahanya, (Bandung: CV. J-ART, 2005),
295.

37 Ririn Ariyani, Op.Cit, 41
38 Masganti. Sit, Psikologi Agama, (Medan: Perdana Publishing, 2011), 64.
39 Ibid, 65
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kegiatan-kegiatan remaja Masjid tersebut, dan orang-orang yang

berjuang di jalan Allah adalah kaum yang beruntung

Sebagaimana sudah dipahami, jamaah Masjid terdiri atas

kanak-kanak, anak anak, remaja, orang dewasa sampai orangtua, laki-

laki maupun perempuan. Remaja Masjid adalah jamaah yang

dikategorikan berusia remaja dan pemuda, usianya antara 13-21 tahun.

Remaja masjid adalah wadah kerja sama yang dilakukan oleh dua

orang remaja muslim atau lebih yang memiliki keterkaitan dengan

Masjid untuk mencapai tujuan bersama. 40

Secara organisasi, remaja Masjid berada dibawah organisasi

kepengurusan masjid. Secara operasional sehari-hari, pembinaan atau

pengawasanya menjadi tanggung jawab bidang atau pembinaan remaja

dan pemuda Masjid. Kendati demikian, tugas struktural tetap diberi

kewenangan oleh pengurus Masjid sehingga wadah ini menjadi semi

otonom dari kepengurusan Masjid. Dengan setatusnya yang seperti itu,

organisasi remaja masjid dapat mengembangkan sendiri kegiatan yang

sesuai jiwa remajanya, dengan tetap berpijak pada nilai-nilai

kemasjidan. Hal ini ditandai dengan dimilikinya peraturan dasar dan

peraturan rumah tangga yang dijadikan pedoman dan aturan main

jalannya roda organisasi. Dari sini oganisasi remaja masjid memang

harus dilibatkan dalam kegiatan masjid pada roda organisasi. Bahkan,

sebaiknya dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan yang

dilakukan oleh pengurus masjid.41

Bagi Masjid sendiri, keberadaan organisasi remaja Masjid

sejatinya juga penting dalam mendukung tercapainya kemakmuran

Masjid yang dicita-citakan. Pasalnya, kendati tanpa remaja kegiatan

Masjid tetap bisa berjalan, namun secara jangka panjang tidak ada

jaminan hal tersebut akan terus berlangsung, bahkan menjadi lebih

40 Ibid

41 Ibid
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baik dan bermutu. Bagaimanapun, keadaan Masjid pada sepuluh, dua

puluh, atau tiga puluh tahun mendatang, salah satu tolak ukurnya

adalah bagaimana kondisi remajanya pada masa sekarang. Bila tidak

ada pembinaan dan proses pengkaderan yang struktur, berjenjang dan

berkesinambungan sejak dini, bisa dipastikan masa depan Masjid

bersangkutan akan suram. Hal demikian kiranya masih kurang

dipahami oleh sementara kalangan pemimpin Masjid.

Tidak heran, walaupun terdapat organisasi remaja Masjid,

proses awal pembentukanya tidak melibatkan kalangan remaja secara

aktif dan luas. Sementara, dalam praktiknya pun organisasi ini hanya

ditempatkan sekedar sebagai pelengkap pembina yang sewaktu-waktu

dapat dimobilisasi atau digerakan oleh kalangan tua untuk membantu

dalam penyelenggaraan PHBI dan kerja bakti di masjid.

Remaja masjid merupakan suatu organisasi atau wadah

perkumpulan remaja Islam yang menggunakan Masjid sebagai pusat

aktivitasnya. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja

masjid adalah organisasi remaja yang menjadikan Masjid sebagai

wadah untuk melakukan kegiatan-kegiatan ke Islaman

c. Tujuan Remaja Masjid

Dalam sebuah organisasi sudah tentu memiliki arah tujuan

yang hendak dicapai melalui pengorganisasian / pembagian peran dan

fungsi dalam berorganisasi. Adapun tujuan organisasi (ultimate goal)

Remaja Masjid yang hendak dicapai harus diselaraskan dengan

subtansi diciptakannya manusia di muka bumi dan selaras dengan

tujuan pendidikan Islam itu sendiri yaitu hanya untuk beribadah

kepada Allah (hamba Allah), sebagai khalifah dan memperoleh

kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.42

Remaja Masjid diselenggarakan sebagai wadah pembinaan

remaja masjid guna memanfaatkan dan menjalankan fungsi Masjid

yakni tidak hanya sebagai tempat sholat semata. Tapi juga sebagai

42 Siswanto, Op.cit, 81.
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pusat kemajuan umat, baik di dalam mendidik umat maupun dalam

mendalami dan menghayati nilai-nilai ajaran Islam.

Masjid di dalam Islam melambangkan faktor yang penting

karena ialah tempat beribadah kepada Allah Swt, dan juga tempat

memberikan pendidikan. Adapun fungsi masjid di masa Rasulullah

SAW, meliputi:

1) Pusat pembinaan Aqidah Akhlak.

2) Pusat pengembangan Agama Islam.

3) Pusat peribadatan.

4) Pusat musyawarah berbagai masalah.

5) Pusat dakwah dan pelayanan sosial.

6) Pusat pembinaan ukhuwah islamiyah.

7) Pusat penggalangan potensi jamaah dan umat Islam pada umumnya

Masjid pada zaman Rasulullah saw. Memiliki banyak sekali

fungsi, pada masa itu masjid dijadikan tempat menuntut ilmu,

bermusyawarah dalam menyelesaikan permasalahan, dan juga tentunya

sebagai tempat melaksanakan ibadah seperti sholat.

Sebagai unit kegiatan remaja, remaja Masjid mencanangkan

tujuan, yaitu:

1) Sebagai wadah untuk melakukan aktifitas dan perencanaan,

pengkoordinasian dan pelaksanaan syiar Islam di lingkungan

Kampung Buatan II Kecamatan Koto Gasib

2) Membina generasi pemuda muslim agar menjadi kader penerus

perjuangan agama, bangsa dan negara yang bertaqwa kepada Allah

SWT.

3) Memotivasi remaja untuk memahami Islam dan mengamalkanya.

4) Menggali nili-nilai keshalihan melalui kegiatan- kegiatan remaja

Masjid sebagai acuan bagi generasi muda menuju pemuda izzul

Islam wal muslimin
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5) Memperkokoh tali silaturahmi dan ukhuwah Islamiyah. 43

Remaja Masjid  sebagai wadah untuk melakukan aktifitas dan

perencanaan yang berprioritas pada pembentukan akhlak remaja yang

akhlakul karimah, kemudian memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan

luas khususnya dalam bidang agama, mempersiapkan diri dengan dasar

Islam sebagai generasi penerus yang memiliki keterampilan agama,

ilmu pengetahuan dan kecakapan. Selain itu juga RISMA bertujuan

untuk memberikan motivasi kepada remaja khususnya untuk selalu

belajar dan berusaha memahami dan mengamalkan ajaran Islam sesuai

dengan perintah Al-Qur‟an dan tuntunan Rasulullah Saw.

d. Peran Remaja Masjid

Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh

seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-

syarat peran mencangkup 3 (tiga) hal, yaitu :

1) Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan

oleh individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran

juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi

struktur sosial masyarakat.

2) Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan

oleh individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran

juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi

struktur sosial masyarakat.

3) Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena

suatu jabatan.

Dengan demikian dapat di simpulkan peran adalah tindakan

yang di lakukan seseorang yang menepati suatu posisi dalam status

sosial. Adapun peran remaja Masjid diantaranya:

a. Memakmurkan Masjid

43 Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta;Bumi Aksara,2006), 23
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Remaja Masjid adalah organisasi yang memilki keterkaitan

dengan Masjid. Di harapkan anggotanya aktif datang ke Mesjid

untuk melaksanakan sholat berjema’ah dan kegiatan lainnya

bersama dengan umat islam yang lain di masjid Al-Falah, karena

diantara perjuangan di jalan Allah adalah aktivitas memakmurkan

masjid. Allah SWT berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 18:

جِدَ  ِ ٱإنَِّمَا یعَْمُرُ مَسَٰ ِ ٱمَنْ ءَامَنَ بِ َّ لوَٰةَ ٱوَأقَاَمَ لْءَاخِرِ ٱلْیوَْمِ ٱوَ َّ كَوٰةَ ٱى وَءَاتَ لصَّ لزَّ

َ ٱوَلمَْ یخَْشَ إلاَِّ  ئٓكَِ أنَ یكَُونوُا۟ مِنَ َّۖ لْمُھْتدَِینَ ٱفعََسَىٰٓ أوُ۟لَٰ
Artinya: “Hanya yang memakmurkan Masjid-Masjid Allah ialah

orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari
kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan
termasuk golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk”.44

Dalam mengajak anggota untuk memakmurkan masjid tentu di

perlukan kesabaran, misalnya:

1. Pengurus memberi contoh dengan sering datang ke Masjid

2. Menyelenggarakan kegiatan dengan menggunakan Masjid

sebagai tempat pelasanaannya

3. Dalam menyelenggrakan kegiatan di selipkan acara sholat

berjemaah

4. Pengurus menyusun piket jaga kanor kesekretariat di Masjid

5. Melakukan anjuran-anjuran dating ke Masjid.45

b. Kaderisasi

Pengkaderan adalah suatu proses pembentukan kader yang di

lakukan sedemikian rupa sehingga di peroleh kader yang siap

mengemban amanah organisasi. Pengkaderan anggota remaja

Masjid dapat di lakukan baik secara langsung mapun tidak

44 Departemen Agama RI, Alqur’an Tajwid dan Terjrmahan, (Bandung : CV.Diponogoro,
2010),  189.

45 Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Op.Cit, 24
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langsung. Pengkaderan langsung dapat di lakukan melalui

pendidikan dan pelatihan yang terstruktur, secara tidak langsung

dapat di lakukan melalui kepengurusan, kepanitiaan, dan aktivitas

organisasi lainnya.

Setiap anggota remaja Masjid berhak mengkader anggota nya

dengan membekali mereka dengan berbagai kemampuan yang

mamadai sehinggga mereka siap berkontribusi, aktif dan terampil,

kreatif dan siap dalam mengemban tugas organisasi khususnya

dakwah Islam.

c. Pembinaan Remaja Masjid

Remaja muslim di sekitar lingkungan Masjid Al-Falah

merupakan SDM (sumber daya manusia) yang sangat mendukung

bagi kegiatan organisasi, sekaligus juga merupakan objek dakwah

yang paling utama. Oleh karena itu anggota remaja Masjid

bertugas mengajak, merengkul dan membina para remaja secara

bertahap dan berkesinambungan, agar mampu beriman, berilmu,

dan beramal dengan baik.

Dengan membuat program kegiatan keagamaan seperti

membaca dan tafsir Al-Qur’an, melaksanakan kajian, pelatihan,

ceramah umum, dan lain sebagainya. Sebagai wadah generasi

muda islam, remaja Masjid berusaha untuk mengkader anggotanya

dengan membekali mereka dengan kemampuan yang memadai,

baik kemampuan teknis operasinal, kemampuan mengatur anggota,

maupun dalam menyusun konsep. Sehingga manfaat yang di

peroleh dari pengkaderan tersebut dapat menjadi kader-kader

organisasi remaja Masjid yang “siap pakai” yaitu kader-kader yang

beriman, professional, aktivis yang terampil, anggota yang

bermotivasi tinggi, berintelektual serta menghadirkan calon

pemimpin yang memiliki kemauan dan kemampuan dalam

meneruskan misi organisasi.
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d. Mendukung Kegiatan Takmir Masjid

Sebagai anak organisasi takmir Masjid, remaja Masjid harus

mendukung program kegiatan induknya. Dalam pelaksanaan

kegiatan-kegiatan tertentu, seperti sholat jum’at, penyelenggaraan

kegiatan Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adh dan lain sebagainya.

Di samping sifat membantu, kegiatan tersebut juga merupakan

aktifvitas yang sangat di perlukan dalam bermasyarakat nyata.

Secara umum, remaja Masjid dapat memberi dukungan

dalam berbagai kegiatan kegiatan yang menjadi tanggung jawab

Ta’mir Masjid, diantaranya:

1. Melaksanakan sarana sholat berjema;ah dan sholat-sholat

khusus, seperti sholat gerhana, minta ujan, sholat tolak bala dan

sebagainya.

2. Menyusun jadwal dan menghubungi khatib jum’at

3. Ikut serta dalam pengumpulan dan pembagian zakat

4. Memberikan masukan yang di pandang perlu kepada Ta’mir

Masjid.46

e. Dakwah dan Sosial

Remaja Masjid adalah organisasi dakwah Islam yang mengambil

spesialiasi remaja muslim melalui masjid. Setiap anggota remaja Masjid

berpartisipasi secara aktif dalam mendakwahkan islam secara luas, luas

di sesuaikan dengan situasi dan kondisi yang melingkupinya

f. Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir merupakan gambaran tentang bagaimana setiap

variabel dengan posisinya yang khusus akan dipahami hubungan, dan

keterkaitannya dengan variabel yang lain, baik langsung maupun tidak

langsung. Dalam kerangka berpikir, perlu dicermati adanya kemungkinan

hubungan linier dan interaktif (timbal-balik) dari setiap variabel. Jenis

46 Siswanto Ir. Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar,2005), 45.
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hubungan antarvariabel dapat ditunjukkan melalui arah panah yang berbeda

dalam gambar, yaitu searah atau dua arah.

Selanjutnya arah panah yang menggambarkan jenis hubungan tersebut

akan menjadi pedoman bagi pemahaman kasusnya selama proses analisis data

dilakukan. Pada dasarnya kerangka berpikir itu disusun berdasarkan landasan

teori, dan rujukan dari penelitian relevan yang digunakan sebagai pemandu

jalannya penelitian. Sesuai dengan fungsinya, sebaiknya kerangka berpikir

disampaikan dalam bentuk deskripsi dan ba gan/skema, agar mudah, jelas, dan

cepat dipahami.

Kerangka berpikir perlu memuat hal-hal berikut.

1. Penjelasan faktor-faktor yang diteliti serta hubungan antar faktor sehingga

konstelasi permasalahan dan usaha pemecahannya jelas.

2. Cerminan dari keruntutan pemikiran yang dikembangkan.

3. Chart, skema, bagan atau gambar yang mengabstraksikan narasinya.

4. Tanda arah anak panah dalam chart, skema, bagan atau gambar sebagai

petunjuk alur pemikiran yang runtut dalam penelitian.47

Kerangka berpikir adalah kerangka pemikiran si penulis. Kerangka

pemikiran merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejaala yang

menjadi objek permasalahan. Berdasarkan teori-teori yang elah di sekripsikan

tersebut, selanjutnya di analisis secara krisis dan sistemats sehingga

menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel.

Teori kerangka berfikir yang di pakai dalam penelitian ini adalah teori

Sugiyono, (2017:60), yang mengemukakan bahwa kerangka berfikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan

berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting.

Dengan demikian dasar penulisan ini adalah adanya kerangka

konseptual yang menjelaskan pelaksanaa program kegitan keagamaan remaja

masjid Al-Falah di Kampung Buatan II, Kecamatan Koto Gasib Kabupaten

Siak.

47 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa”, (Solo: Cakra Books, 2014), 110.
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Secara sederhana dapat di lihat pada bagan berikut:

Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran Penulis

Remaja Masjid
Al-Falah

Program Jangka
Pendek

Program
Unggulan

Program Jangka
Panjang

Program Kegiatan
Keagamaan
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Yang dimaksud dengan metode penelitian adalah suatu cabang ilmu

pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan tentang cara-cara

melaksanakan penelitian (yaitu meliputi kegiatan, mencari, mecatat, merumuskan,

menganalisis, sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau gejala

secara ilmiah.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar

belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial. Sehingga

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu gambaran yang utuh dan

terorganisasi dengan baik tentang obyek-obyek tertentu.

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,

motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah

dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.48

Penelitian ini merupakan penelitian kualitiatif yang langsung terjun ke

lapangan (field research). Penelitian kualitatif ini adalah prosedur penelitian

yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang

dan perilaku yang dapat di amati. Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis deskriptif, yang bertujuan

memberikan gambaran gambaran yang bisa berupa dokumentasi atau video.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memanfaat wawancara

terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan

perilaku individu atau sekelompok orang  Oleh karena itu peneliti memilih

48 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006),  6.
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menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis bagaimana Program

kegiatan keagamaan Remaja Masjid Al-Falah Kampung Buatan II

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang di laksanakan di

Masjid Al-Falah di Kampung Buatan II Kecamatan Koto Gasib Kabupaten

Siak, Provinsi Riau. Lokasi ini di pilih karna menjadi salah satu masjid

yang dimana remaja masjidnya masih sangat aktif melaksanakan kegiatan

keagamaan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan di laksanakan kurang lebih selama tiga bulan

yakni 1 Maret-30 Juni 2022

C. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer merupakan data berupa hasil teks wawancara dan di

peroleh melalui wawancara dengan informan atau narasumber yang

sedang di jadikan sampel dalam penelitian kemudian data dapat di rekam

dan di catat oleh penliti.49

Dalam hal ini penulis akan melakukan wawancara dengan

beberapa narasumber atau informan yang di pilih, yakni pengurus remaja

masjid inti yang memiliki informasi yang di butuhkan.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data-data yang telah tersedia dan dapat

di peroleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat, atau

mendengarkan. Data ini biasanya berasal dari data primer yang sudah di

olah oleh peneliti sebelumnya.50

49 Jhonatan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yokyakarta:Graha
Ilmu, 2006), 16.

50 Ibid, 26.
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Data juga bisa diperoleh dari literatur-literatur, ensiklopedia dan

kebijakan-kebijakan serta data-data resmi. Dalam hal ini penulis

mendapatkan data sekunder dari, Al-Qur’an, Hadist, Jurnal, buku-buku,

kitab-kitab Fiqh, penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya dan

literature yang berhubungan dengan pokok permasalahan. Data ini

kemudian  di pergunakan sebagai bahan pendukung dan penunjang

penelitian yang sedang di lakukan.

D. Informan Penelitian

Narasumber atau informan adalah orang yang bisa memberikan

informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian kita.

Narasumber atau informan itulah yang penulis maksud dengan subjek

penelitian. Secara lebih spesifik, subjek penelitian adalah informan. Informan

adalah “orang-dalam” pada latar penelitian. Informan adalah orang yang

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar

(lokasi atau tempat) penelitian. Jadi syaratnya, ia harus mempunyai banyak

pengalaman tentang lokasi penelitian. Sedangkan kewajibannya adalah secara

sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal. 51

Informan dalam penelitian ini adalah 2 Orang Pembina remaja Masjid,

4 orang pengurus Inti remaja Masjid 2 anggota remaja Masjid Al-Falah dan 5

Orang remaja Kampung Buatan II Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten Siak.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Teknik ini dilakukan secara menyeluruh untuk melakukan

pengamatan terhadap fenomena, gejala atau peristiwa yang akan diteliti

berhubungan dengan penjualan buku bersegel pada konsurnen. Observasi

ini juga dilakukan untuk mendapat kan data lapangan yang terkait dengan

fenomena penelitian, letak geografis, keadaan geografis, dan kegiatan yang

akan dicermati rnelalui penginderaan. Metode ini penulis gunakan untuk

51 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatiif  Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
( Jakarta:AR-Ruzz Media), 195.
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memperoleh data tentang program kegiatan keagamaan yang di laksanakan

oleh remaja masjid Al-Falah dan bagaimana pelaksanaannya.

2. Wawancara

Wawancara yaitu serangkaian percakapan langsung secara bertatap

muka untuk memperoleh data. Wawancara merupakan percakapan yang di

lakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)yang mengajukan

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) atau informan yang

memberikan jawaban atas pertanyaan pewawancara. 52

Wawancara ini dilakukan secara alami dan dicatat dalam bentuk

catatan lapangan (field note), dengan wawancara semi struktural yakni

pertama-tama interview, menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah

terkonsep, kemudian diperdalam kembali dengan menggali keterangan

lebih lanjut, sehingga jawaban dapat meliputi semua variabel dengan

keterangan yang mendalam. Data yang dihasilkan kemudian diperiksa

kembali kepada subjek yang lain.

Proses wawancara penulis lakukan untuk mendapatkan data yang

valid dari informan tentang program kegiatan keagamaan remaja masjid

Al-Falah yang sudah di laksanakan maupun yang di rencanakan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang di

perlukan dalam penelitian yang dilakukan dengan cara membaca dan

mempelajari segala catatan, buku, dokumen, transkrip, surat kabar dan

sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. Dokumen juga

di gunakan sebagai sumber informasi dalam penulisan kualitatif. Dokumen

dokumen itu antara lain:

a. Dokumen Pribadi

b. Autobiografi

c. Dokumen Resmi

Dengan metode dokumentasi penulis ingin mengetahui sejarah

di bentuknya Organisasi Remaja Masjid Al-Falah, struktur organisasi,

52 Jhonatan Sarwono, Op.Cit., 186.
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serta manajemen yang di gunakan dalam pelaksanan kegiatan

keagamaan.

F. Validitas Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak

terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007:320).

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji

data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi

uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability.53

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji

keabsahan data yang dapat dilaksanakan.

Kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya akan

berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. Penulis akan menguji

kredibilitas data pada penelitian kualitatif (kalibrasi) dengan menggunakan uji

kredibiltas triangulasi, “triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpul data dan waktu”.

1. Triangulasi Sumber

Yaitu dengan cara mencocokkan atau membandingkan data dari

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang terkait dengan fokus

penelitian, kemudian hasil dari perbandingan ini diharapkan dapat

menyatukan persepsi atas data yang diperoleh. Disamping itu perbandingan

ini juga akan memperjelas bagi peneliti akan latar belakang perbedaan

persepsi tersebut.

53 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”. (Bandung: Alfabeta
2006), 6
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2. Triangulasi teknik

Peneliti mengecek kembali hasil temuan dilapangan dengan

beberapa teknik pengumpulan data yaitu: observasi, interview dan

dokumentasi. Teknik ini bisa dilakukan dengan cara melakukan

pengecekan kembali apa yang telah dilakukan peneliti kepada peneliti atau

pengamat lainnya untuk kepentingan derajat kepercayaan data, dan hal ini

dapat membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data.

3. Triangulasi teori

Yaitu membandingkan hipotesa peneliti berdasarkan data yang telah

dianalisis dengan pembanding alternative yang tujuannya adalah untuk

memperkuat hasil penelitian tersebut. Dengan metode triangulasi ini

peneliti bisa merecheck hasil temuannya dengan tiga cara diatas.

G. Teknik Anilisis Data

Teknik analisis data adalah proses penyederhaan data kedalam bentuk

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.54 Setelah data diperoleh, maka

keseluruhan data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode analisa

kualitatif yang biasa juga disebut content analysis atau analisis isi.55 Yaitu

teknik penyelidikan untuk mendapatkan deskriptif yang objektif, sistematis,

dan kualitatif tentang isi aktual komunikasi. Metode ini digunakan dalam

rangka memperoleh gambaran dan detail-detail mengenai Program Kegiatan

Keagamaan Remaja Masjid di Masjid Al-Falah

Analisis data yang digunakan adalah berangkat dari teori-teori atau

konsep-konsep yang bersifat umum, analisis (diperinci) melalui penalaran

deduktif (penarikan kesimpulan dari umum ke khusus). Cara berfikir deduktif

ialah bertolak dari proporsisi umum yang kebenarannya telah diketahui

(diyakini) dan berakhir pada suatu kesimpulan (pengetahuan baru) yang

bersifat khusus. Setelah data terkumpul dengan menggunakan metode

54 Suharsini Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta:
Rieneka Cipta, 1998), 122

55 Ibid.,127
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pengumpulan data di atas, maka peneliti akan mengolah dan menganalisis data

tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif kualitatif.

Analisis deskiptif kualitatif merupakan suatu teknik yang

menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul

dengan memberikan dan merekap sebanyak mungkin aspek situasi yang

diteliti pada saat itu, sehingga memperoleh gambaran umum dan menyeluruh

tentang keadaan yang sebenarnya. 56

Teknik analisis data model interaktif atas empat tahapan yang harus

dilakukan, yaitu:

1. Pengumpulan Data

Pada penelitian kualitatif, proses pengumpulan data dilakukan

sebelum penelitia, pada saat penelitian, dan bahkan di akhir penelitian.

Peneliti kualitatif sebaiknya sudah berpikir dan melakukan analisis ketika

penelitian kualitatif baru dimulai.57 Dalam penelitian ini, penulis mulai

melakukan pengumpulan data dengan studi pendahuluan ke Masjid Al-

Falah

2. Reduksi data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan,

penyerdehanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang

terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Data yang telah direduksi

akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk

melakukan pengumpulan data. Selanjutnya, diakui bila proses reduksi data

merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan

keluasan, serta kedalaman wawasan yang tinggi.

3. Penyajian Data (Data Display)

Tahap penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis di mana

peneliti menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau

pengelompokkan. Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat

56 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta :

Rajawali Pers , 2013),164
57 Ibid, 165
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dilakukan dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik, dan sejenisnya.

Lebih dari itu, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

4. Penarikan Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu tahap

lanjutan di mana pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan

data. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada. Penarikan simpulan merupakan hasil

penelitian yang menjawab foKus penelitian berdasarkan hasil analisis data.

Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan

berpedoman pada kajian penelitian.58

Penulis menggunakan penulisan deskriptif kualitatif ini karena

dalam tulisan ini akan digambarkan bagaimana program kegiatan

keagamaan yang di laksanakan oleh remaja Masjid di Masjid Al-Falah

Kampung Buatan II Kecamatan Koto Gasib. Dengan menggunakan

metode ini, maka data yang telah terkumpulkan kemudian ditafsirkan,

diidentifikasi dan diatur sehingga masalah-masalah yang timbul dapat

diuraikan dengan tepat dan jelas.

58 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2013), 212
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

A. Profil Remaja Masjid Al-Falah

1. Sejarah Remaja Masid Al-Falah

Remaja Masjid atau Ikatan remaja masjid Masjid Al-Falah mulai di

bentuk pada tanggal 10 Oktober 2003. Namun gerakan remaja masjid

sangat aktif dengan remaja masjid lainnya, keaktifan organisasinya

walupun pasang surut, namun hingga sekarang remaja masjid dan

kegiatan-kegiatan terus di pertahankan. Ini adalah hal yang wajar di setiap

organisasi mengingat tak semua remaja memiliki minat yang besar

terhadap kegiatan keagamaan di tambah dengan efek globalisasi.

Di awal berdirinya remaja masjid Al-Falah belum mampu

berkembang dan konsisten dengan kegiatannya. Sehingga sangat sedikit

remaja yang berpartisipasi untk melaksanakan kegiatan kegamaan.

Kemudian pada tahun 2005 remaja masjid mengalami peningkatan, baik

dari segi anggota maupun program-program kegiatannya.

Di awali dengan keresahan masyarakat terhadap banyaknya tindak

kriminal di kampung Buatan II yang kebanyakan di lakukan oleh remaja.

Kemudian di buatlah kesepakatan masyarakat untuk mengaktifkan

organisasi remaja masjid, caranya yakni dengan membuat kegiatan-

kegiatan dan perlombaan dan merekrut sebanayk banyaknya remaja di

sekitaran daerah kampung Buatan II.

Diantara kegiatan tersebut yakni membuat kegiatan bulu tangkis,

club sepak bola, memanah dan kegiatan lainnya. Upaya ini di lakukan

agar para remaja semangat dan makin suka bergabung dengan remaja

masjid. Mengingat remaja untuk di ajak langsung berdakwah sangat sulit,

maka dari itu dengan adanya kegiatan-kegiatan ini, para remaja mampu

mengembangkan organisasi remaja masjid Al-Falah, terhindar dari

kegiatan kriminal, dan mengisi waktu luang dengan hal-hal yang

bermanfaat.

39
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Hingga saat ini setiap tahunnya remaja masjid Al-Falah terus aktif

melaksanakan kegiatan keagamaan, bersemangat saat pergantian

kepengurusan, dan mampu memberikan ide-ide kreatif dalam menyusun

program-program remaja masjid yang akan mereka jalankan. Remaja

masjid Al-Falah Kampung buatan II terus mengalami perkembangan dan

peningkatan anggota.59

2. Keadaan umum Masjid Al-Falah

Masjid Al-Falah merupakan Masjid yang menjadi wadah bagi

Remaja Masjid Al-Falah. Masjid Al-Falah terletak di Kampung Buatan II,

Kecamatan Koto Gasib, Kabupaten siak, Provinsi Riau. Masjid ini selain

menjadi tempat ibadah sholat, juga sebagai pusat kegiatan keagaman yang

di laksanakan oleh remaja masjid dan masyarakat kampung Buatan II.

Adapun sarana-dan prasarana yang di miliki oleh Masjid Al-Falah

diantaranya:60

Tabel 4.1

Sarana Prasarana Masjid Al-Falah

No Nama Jumlah

1. Pengeras Suara 3 Set

2. Sajadah 21 Rol

3. Mukenah 16 buah

4. Al-Qur’an dan Iqra 83 buah

5. Mimbar 1 Buah

6. Papan Tulis 2 Buah

7. Meja 1 buah

59 Anuzur, (Pembina Remaja Masjid Al-Falah), Wawancara, di Masjid Al-Falah, Tanggal
15 Mei 2022

60 Observasi, Masjid Al-Falah Kampung Buatan II, Tanggal 15 Juni 2022
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8. Lemari 3 buah

9. Kipas Angin 12 Set

Sumber: Arsip Masjid Al-Falah

3. Visi Misi Remaja Masid Al-Falah

a. Visi

Menjadikan Masjid Al-Falah sebagai pusat pembinaan,

pembelajaran bagi remaja dan masyarakat agar  selamat dunia dan

akhirat.

b. Misi

Misi remaja masjid Al-Falah diantaranya:61

1) Memasyarakatkan amal makruf dikalangan masyarakat.

2) Mengembangkan, saling mengingatkan dalam kesabaran dan

kebenaran. Membina remaja untuk memahami ajaran Islam yang

baik dan benar, mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari .

3) Memupuk dan memelihara silaturahmi, ukhuwah islamiah dan

kekeluargaan serta mewujudkan kerjasama yang utuh dan jiwa

pengabdian kepada masyarakat

4) Pengabdian kegiatan yang berorientasi pada pembinaan remaja

yang memiliki nilai positif

5) Melahirkan kader-kader muda yang kreatif, mandiri serta

berkarakter pemimpin berbasis masjid.

6) Mendidik para anggota dalam tata cara berorganisasi

61 Observasi, Masjid Al-Falah Kampung Buatan II, Tanggal 15 Mei 2022
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4. Struktur Organisasi Remaja Masjid Al-Falah

Sumber: Arsip Masjid Al-Falah

5. Keanggotaan dan Kepengurusan Remaja Masjid Al-Falah

Tabel 4.2

Data Anggota Remaja Masjid Al-Falah

NO NAMA JENIS KELAMIN JABATAN

1. Robi Cahyadi S.H

Junaidi Candra

Sukirno

Anuzur S.Pd

Laki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Pembina Remaja

Masjid

2. Nasapendi Laki-laki Ketua Remaja

Masjid

2. M.Nur Ikhsan Laki-laki Wakil Ketua

3. Abdul Wardani Laki-laki Sekretaris

4. Mita Herawati Perempuan Bendahara

Ketua
Nasapendi

Bidang PHBI
Dimas Ariyandi

Bidang Humas
Dewa Yudisthira

Bidang Dakwah
Insyaher Fajri

Bidang
Olahraga

Alif Yunanda

Sekretaris
Abdul Wardani

Bendahara
Mita Herwati

Wakil
M.Nur Ikhsan
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5. Dimas Ariyandi

Fadil Agustiansyah

Nurfirda Rahayu

Dean

Ridho Adryandra P

Dhea Septia

Nike Tri Juliana

Puji Dwi Rinanda

Laki-laki

Laki-laki

Perempuan

Laki-laki

Laki-laki

Perempuan

Perempuan

Perempuan

Bidang PHBI

6. Dewa Yudhistira H

Dian Tri Hasdita

Eja

Giat Triansyah

Intan Sri Wahyuni

Dzakwan Anggara

Jhordi Setiawan

Irsan Mahendra

Laki-laki

Perempuan

Perempuan

Laki-laki

Perempuan

Laki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Bidang Humas

7. Insyaher Fajri

Rianda Mukti

Taufiqur Rohman

Muhammad Naja

M.Said Al Hakim

Ilham Reza

Reyhan Abdullah

M. ja’far Siddiq

Laki Laki-

Laki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Bidang Ibadah dan

Dakwah

8. Alif Yunanda Putra

Yudi Saputra

Adialta Gusmadinu

Deanda Devionita

M.Nur Rifa’i

Yudistira Ade. P

Laki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Perempuan

Laki-laki

Laki-laki

Bidang Kesenian

dan Olahraga
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Wina Tria

Noval Priananda

Perempuan

Laki-laki

Sumber: Arsip Masjid Al-Falah

Ikatan Remaja Masjid Al-Falah di ketuai oleh Nasapendi di bantu oleh

wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan koordinator bidang, tugas nya diantara

lain:62

1. Bidang PHBI

a. Membuat program agenda kegiatan PHBI

b. Merencanakan kegiatan dan menyusun konsep acara atau kegiatan

di bulan ramadhan dan bulan besar lainnya

c. Menjadi pelaksana, baik sebagai panitia maupun pelaksana acara di

setiap kegiatan PHBI

d. Bertanggung jawab atas seluruh rangkaian kegiatan dari awal sampai

akhir

e. Merampungkan seluruh program yang telah disusun

2. Bidang Ibadah dan Dakwah

a. Membuat program Ibadah dan dakwah seperti majlis taklim, pengajian

Akbar, kajian-kajian keagamaan dan ilmiah, wirid yasinan, ta’ziah

remaja dan sebagainya

b. Menyusun konsep setiap kegiatan yang telah di programkan

c. Menjadi panitian maupun pelaksana kegiatan

d. Bertanggung jawab atas seluruh rangkaian kegiatan dari awal sampai

akhir.

e. Merampungkan seluruh program yang telah disusun

3. Bidang Humas

a. Membuat program kegiatan pengabdian kemasyarakatan seperti bakti

sosial dan sebagainya.

b. Menggkoordinir  anggota dalam menjenguk dan membantu warga

apabila ada yang sakit atau meninggal dunia.

62 Observasi, Masjid Al-Falah Kampung Buatan II, Tanggal 15 Juni 2022
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c. Mengkoordinir anggota untuk membantu dan menghadiri acara-acara

keagamaan

d. Mengkoordinir anggota untuk penggalangan dana apabila terjadi

bencana, bagi bagi takjil saat bulan puasa dan sebagainya

4. Bidang seni dan Olahraga

a. Menyusun program kesenian dan olahraga, seperti perlombaan dan

pameran

b. Membuat wadah menyaluran seni dan olahraga

c. Mengadakan pertandingan persahabatan

d. Membuat kegiatan latihan rutinan

e. Bertanggungjawab atas program dan kegiatan yang di laksanakan

f. Tujuan dan Manfaat berdirinya Remaja Masjid Al-Falah

1) Tujuan Berdirinya Remaja Masjid Al-Falah Adapun tujuan dari organisasi

remaja masjid Al-Falah Kampung Buatan II adalah sebagai berikut:

a. Sebagai wadah pembinaan generasi muda Islam yang bertaqwa

kepada Allah SWT dan menjadikan Rasulullah SAW sebagai suri

Tauladanya

b. Sebagai alat memakmurkan Masjid yang terorganisir dan terprogram.

c. Wadah untuk melatih kepemimpinan pada setiap anggota organisasi

remaja masjid Al-Falah Kampung Buatan II dalam rangka

mempersiapkan pemimpin yang profesional dan berakhlak mulia di

masa yang akan datang.

d. Membekali anggota organisasi remaja Masjid untuk menjadi generasi

Islam yang mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas.

e. Membantu pelaksanaan program dan kegiatan pemerintah Desa dalam

masyarakat.

f. Membantu program dan kegiatan pengurus remaja Masjid Al-Falah

Kampung Buatan II

2) Manfaat Berdirinya remaja masjid Al-Falah Kampung Buatan II yaitu:

a. Menambah ketaqwaan kepada Allah SWT
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b. Mengajarkan rasa kerja sama antar remaja dalam menjaga akhlak

remaja itu sendiri

c. Mengembangkan kreatifitas dan memunculkan ide-ide para

anggotanya saat penyusunan dan pelaksanaan program .

d. Mengajarkan rasa tanggung jawab untuk para anggota dalam

membangun program kegiatan keagamaan dan menyelesaikan dengan

baik.

e. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang agama Islam dan

kepemimpinan

f. Menjadi sarana untuk memanfaatkan waktu luang dalam hal-hal yang

bermanfaat yang diridhoi oleh Allah SWT dan terhindar dari kegiatan

yang tidak bermanfaat yang akan merusak mental remaja itu sendiri

g. Menarik para remaja agar gemar melaksanakan sholat terutama di

masjid, mengikuti pengajian, aaktif dalam kehiatan hari besar Islam,

dan melaksanakan kegiatan kegamaan lainnya sehingga menjadikan

remaja berakhlak mulia.

h. Menjadikan remaja tersebut lebih aktif dalam kegiatan keagamaan,

menambah wawsan ilmu pengetahuan agama, dan menjadikan mereka

generasi yang berkualitas.



BAB  VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dalam menjalankan program kerja remaja masjid Al-Falah sudah

berhasil mengenalkan program atau kegiatannya ke masyarakat sekitar

masjid Al-Falah, kegiatan yang bersifat kegamaan, pendidikan, sosial

telah menjadi agenda rutin setiap tahunnya. Hal ini bisa dilihat dari

antusias remaja dalam setiap pelaksanaannya, peran komunikasi yang

baik antar remaja dan masyarakatpun menjadi point terpenting pula

dalam pengenalan program dan kegiatan ke masyarakat terutama

remajanya. Pelaksanaan program kerja Remaja Masjid Al-Falah

sebagian sudah berjalan dengan baik, kegiatan-kegiatan yang

dilakukan sesuai dengan target, yaitu meramaikan masjid dengan

kegiatan dan banyaknya masyarakat yang berkegiatan di masjid. Hal ini

di dorong dengan berjalannya program kegiatan Remaja Masjid Al-

Falah dalam pembagian tugasnya masing-masing.yang pertama

2. Faktor pendorong kegiatan keagamaan adalah Semangat anggota remaja

masjid Al-Falah yang begitu luarbiasa serta adanya dukungan dari

masyarakat serta pemerintahan Kampung Buatan II dalam hal fasilitas

maupun dana. Sedangkan hambatan remaja masjid dalam menjalankan

programnya, diantaranya faktor dari Organisasi itu sendiri, yaitu adanya

perbedaan pendapat antara anggota remaja masjid, perselisihan saat

pergantian kepengurusan. kemudian faktor dana dan tempat yang belum

memadai. Serta  anggota remaja masjid Al-Falah di luar kegiatan

keorganisasian yang tidak dapat di tinggalkan Hambatan dan kegiatan

inilah yang membuat penerapan program menjadi tersendat dan terkesan

tidak ada pergerakkan.

3. Upaya yang di lakukan dalam penelitian ini adalah pengurus remaja

masjid terus berupaya memperbaiki kendala-kendala atau penghambat

terlaksananya program keagamaan yang telah di susun. Berbagai upaya di

lakukan semaksimal mungkin  untuk tetap menjalankan program keagamaan



dan meneruskan keberlangsungan organisasi remaja masjid Al-Falah. San yang

terpenting memperbaiki manajemen peneglolaan organisasinya

B. Saran

Ada beberapa saran yang perlu penulis sampaikan untuk kemajuan dan

eksistensi remaja masjid Al-Falah kedepan, yaitu sebagai berikut :

1. Perlu adanya kembali pengkaderan anggota, karna sumber daya manusia

yang minim di remaja masjid Al-Falah yang menyebabkan tumpang

tindihnya kewajiban perdevisi.

2. Memperbaiki manajemen pengelolaan organisasi, baik pengelolaan dana

maupun terhadap program-programnya

3. Menjalin kembali komunikasi yang aktif antara pembina dengan remaja

masjid Al-Falah dan masyarakat.

4. Memperluas jaringan komunikasi, agar tidak beruang sempit hanya pada

remaja masjid Al-Falah Kampung Buatan II Kecamatan Koto Gasib,

melakukan studi banding ke ikatan remaja masjid lainnya
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LAMPIRAN

Transkip Pertanyaan Wawancara

A. Untuk Pengurus Remaja Masjid Al-Falah

Narasumber 1

Nama : Anuzur S.Pd

Jabatan : Pembina Remaja Masjid Al-Falah

Waktu dan Tempat: 15 Mei 2022 di Kampung Buatan II

No PERTANYAAN JAWABAN

1. Apa saja program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Mereka punya banyak program, ada

program harian, mingguan, bulanan dan

tahunan kegiatannya seperti PHBI,

Hadroh, Lomba-Lomba dan Sebagainya

2. Apa tujuan di buatnya

program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Tujuan di buatnya remaja Masjid

adalah sebagai wadah pembinaan

remaja Masjid itu sendiri, guna melatih

mengelola organisasi, melatih

kepemimpinan, bersosial, dan yang

paling terpenting melekatkan agama

Islam kepada generasi muda melalui

kegiatan-kegiatan yang mereka buat.

3. Apa saja bidang kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Bidangnya ada Pendidikan dan

Dakwah, Humas, Olahraga dan PHBI

4. Apakah seluruh program

kegiatan keagamaan dapat

terlaksana?

Dalam setiap organisasi pasti ada saja

program yang tidak dapat terlaksana.

Termasuk di Masjid Al-Falah juga ada

program yang tidak terlaksana, baik

karna kurangnya dana, ataupun tidak

ada partisipasi anggota

5. Apa saja upaya yang di Upaya yang di lakukan untuk



lakukan oleh remaja Masjid

Al-Falah agar program terus

berjalan dan  terlaksana

dengan baik?

menjalankan program kegiatan

keagamaan salah satunya adalah

dengan membangun intensitas

hubungan antara pengurus Masjid

dengan remaja Masjid sehingga terjadi

Kolaborasi yang saling menguntungkan

dan menguatkan. Dengan begitu remaja

Masjid akan dengan mudah berkreasi

dan mengembangkan potensi dan

kemampuannya. Kemudian yang tidak

kalah penting juga menjaga hubungan

antar remaja Masjid, remaja Masjid

dengan remaja Kampung serta

Masyarakat Kampung Buatan II

6 Apakah yang menjadi

pendukung berjalannya

program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Semangat remaja Masjid yang

membuat kegiatan itu terus berjalan,

mereka antusias dan mau berkorban

waktu untuk menyukseskan program.

Itu adalah hal yang paling mendukung

berjalannya program

7. Apakah yang menjadi faktor

Penghambat berjalannya

program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Yang menjadi faktor penghambatnya

salah satunya adalah minimnya dana

Narasumber 2

Nama : Robi Cahyadi, S.H

Jabatan : Pembina Remaja Masjid Al-Falah

Waktu dan Tempat: 20 Mei 2022 di Kampung Buatan II



No PERTANYAAN JAWABAN

1. Apa saja program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Program Remaja Masjid sangat
beragam. Program ini lebih ke
mengembalikan fungsi Masjid sebagai
sentral kegiatan umat, jadi setiap
kegiatan itu dikaitkan dengan Masjid ya
seperti pengajian rutin, majlis ta’lim,
mengadakan olahraga rutin 1 minggu
sekali dan masih banyak lagi kegiatan
lainnya. Itu semua untuk melahirkan
kader-kader muda yang kreatif,
inovatif, dan mandiri serta berkarakter
pemimpin berbasis Masjid. Dan juga di
buatnya kegiatan seperti hari besar
islam atau PHBI tidak lain untuk
memotivasi masyarakat sekitar untuk
terus memakmurkan Masjid bersama

2. Apa tujuan di buatnya

program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Remaja Madjif di selenggarakan

sebagai wadah pembinaan remaja

Masjid guna memanfaatkan dan

menjalankan fungsi Masjid yakni tidak

hanya sebagai tempat sholat semata,

tetapi juga sebagai pusat kemajuan

Umat maupun dalam mendalami dan

menghayati nili-nilai ajaran Islam

3. Apa saja bidang kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Bidangnya ada Pendidikan dan

Dakwah, Humas, Olahraga dan PHBI

4. Apakah seluruh program

kegiatan keagamaan dapat

terlaksana?

Tidak, ada juga yang tidak terlaksana

5. Apa saja upaya yang di

lakukan oleh remaja Masjid

Al-Falah agar program terus

berjalan dan  terlaksana

dengan baik?

Upaya yang di lakukan untuk

menjalankan program dapat terus

terlaksana adalah dengan terus

memberikan dorongan dan motivasi

para remaja Masjid agar konsisten



dengan program yang telah di buat, dan

terus aktif dalam dalam setiap agenda

kegaiatan. Dan yang paling terpenting

adalah memperbaiki Manajemen

organisasinya, mulai dari manajemen

keuangan, manajemen keanggotaan,

dan manajemen program. Semua harus

di atur sebaik mungkin, agar program

yang di jalankan terarah dan mencapai

tujuan organisasi. Perlu adanya

peningkatan SDM dan Manajemennya,

karna dakwah yang baik adalah yang di

selenggarakan secara terencana, terarah,

terus menerus dan bijaksana melalui

kegiatan-kegiatan ekagamaan yang

positif. Karena itu perlu di lakukan

secara kolektif dan terorganisisr secara

professional

6 Apakah yang menjadi

pendukung berjalannya

program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Sebagai faktor pedukung dari

organisasi remaja Masjid Al-Falah,

organisasi ini tetap aktif sampai

sekarang yang menjadi dedikasi

pengurusnya yang sangat luarbiasa,

semangat mereka untuk terus

menjalankan program-program

kegiatan dengan sebaik mungkin, di

samping itu pemerintahan Kampung

Buatan II juga memberikan support

dana, meskipun dari segi dana

organisasi remaja Masjid Al-Falah

masih sangat minim.



7. Apakah yang menjadi faktor

Penghambat berjalannya

program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Untuk faktor penghambat serta kendala

yang di miliki oleh organisasi remaja

masjid Al-Falah adalah kesibukan

anggota di luar kegiatan rganisasi yang

juga tidak bisa di tinggalkan, tentu saja

berpengaruh terhadap berjalannya

program, jika anggotnya saja tidak

lengkap. Artinya kami kekurangan

anggota untuk menyukseskan program

kegiatan keagamaan, kemudian

perselisihan anggota dan lain

sebagainya.

Narasumber 3

Nama : Nasapendi

Jabatan : Ketua Remaja Masjid Al-Falah

Waktu dan Tempat: 20 Mei 2022 di Kampung Buatan II

No PERTANYAAN JAWABAN

1. Apa saja program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Organisasi remaja Masjid kami masih

sangat aktif dalam kegiatan keagamaan,

kami menyusun berbagai program,

yakni program harian, mingguan,

bulanan dan tahunan. Program harian

seperti magrib mengaji, mingguan

seperti wirid yasinan, tahsin, olahraga

dll, kalau bulanan seperti kajian akbar

kalau tahunan ya PHBI. Kami berusaha

semaksimal mungkin agar seluruh

program-program ini terus di jalankan.

2. Apa tujuan di buatnya Tujuannya adalah untuk mendidik anak



program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

remaja agar dekat dengan agama Islam,

sibuk dengan kegiatan positif daripada

waktu di habiskan untuk hal-hal yang

tidak bermanfaat

3. Apa saja bidang kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Bidangnya ada Pendidikan dan

Dakwah, Humas, Olahraga dan PHBI

4. Apakah seluruh program

kegiatan keagamaan dapat

terlaksana?

Tidak terlaksana seluruhnya

5. Apa saja upaya yang di

lakukan oleh remaja Masjid

Al-Falah agar program terus

berjalan dan  terlaksana

dengan baik?

Kami akan berusaha semaksimal

mungkin agar program terus bejalan,

terutama masalah pendanaan, sumber

dana akan di alokasikan dengan tepat

sasaran sehingga setiap program akan

kebagian dana dan dapat di laksanakan

sebaik mungkin. Masalah perselisihan

antar anggota selagi tidak membuat

kerusuhan itu adalah hal yang wajar

menurut saya, dalam organisasi tak

semua anggota satu pemikiran dan

sependapat, namun yang harus di

utamakan adalah bagaimana menyikapi

perbedaan itu agar tidak menjadi

perpecahan. Sedangkan terkait kegiatan

keanggotaan di luar urusan organisasi,

sedikit banyaknya kami maklumi, karna

mereka juga mempunyai kebutuhan

yang tidak dapat di tinggalkan. Anggota

yang masih dapat ikut melaksanakan



kegiatan akan berusaha agar acara tetap

berjalan lancar

6 Apakah yang menjadi

pendukung berjalannya

program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Faktor Pendukung terlaksananya

program kegiatan keagmaan

diantaranya, antusias remaja Masjid

yang tinggi, jadi mereka menemukan

berbagai cara dari ide-ide kreatif

mereka dalam menjalankan program.

7. Apakah yang menjadi faktor

Penghambat berjalannya

program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Tidak semua program yang sudah di

sususn itu lancer tanpa hambatan, ada

saja kendala saat pelaksanaannya,

bakan beberapa program diantaranya

tidak di laksanakan sama sekali, seperti

kegiatan pelatihan organisasi, study

banding, dan tahsin. Kegiatan tersebutt

tetap masuk ke dalam program kerja

kepengurusuan dari tahun ketahun,

namun tidak terlaksana juga

Narasumber 4

Nama : M.Nur Ikhsan

Jabatan : Wakil Ketua Remaja Masjid Al-Falah

Waktu dan Tempat: 15 Mei 2022 di Kampung Buatan II

No PERTANYAAN JAWABAN

1. Apa saja program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Program Kami ada banyak, diantaranya

PHBI, WIRID, Ta’ziah, olahraga juga

ada, Lomba MTQ, Hadroh dan

sebagainya

2. Apa tujuan di buatnya

program kegiatan

Tujuannya adalah untuk membangun

kreatifitas remaja, dan membuat



keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

lingkungan yang Islami agar remaja

terhindar dari pengaruh buruk zaman

3. Apa saja bidang kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Bidangnya ada Pendidikan dan

Dakwah, Humas, Olahraga dan PHBI

4. Apakah seluruh program

kegiatan keagamaan dapat

terlaksana?

Tidak semuanya terlaksana, dana kami

sangat minim jadi sulit membagi dana

untuk setiap program, kadang juga di

sebabkan karna kesibukan anggota

5. Apa saja upaya yang di

lakukan oleh remaja Masjid

Al-Falah agar program terus

berjalan dan  terlaksana

dengan baik?

Segala hal upaya di lakukan untuk

menjalankan program dengan baik,

diantaranya meningkatkan Manajemen

keuangan, memberikan ketegasan untuk

para anggota, memberikan mereka

tanggungjawab masing-masing, dan

menjalin silaturahim dengan

masyarakat.

6 Apakah yang menjadi

pendukung berjalannya

program kegiatan

keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

Mengenai faktor pendukungnya adalah

semangat remaja Masjid yang sangat

antusisa dalam organisasi ini, serta

dukungan dari masyarakat dan

pemerintah Kampung Buatan II, mulai

dari dana, fasilitas, serta bantuan

sponsor. tujuannya adalah untuk

mendukung segala kegiatan yang di

lakukan organisasi remaja Masjid Al-

Falah.”.

7. Apakah yang menjadi faktor

Penghambat berjalannya

program kegiatan

Sedangkan untuk Faktor

Penghambatnya organisasi adalah

faktor intern dari pengurus-pengurus itu



keagamaan remaja Masjid

Al-Falah?

sendiri, seperti skolah, bekerja dan

lainnya, serta perbedaan pendapat juga

menjadi pemicu terhambatnya kegiatan

keagamaan ini. Di samping itu pada

saat pergantian kepengrusan tak jarang

juga berselisih di dalam menentukan

pengganti. Dari segi pendanaan

organisasi remaja Masjid juga memiliki

kendala,s etiap kegaiatan keagamaan,

remaja Masjid mesti harus meminta

kepada masyarakat, dan akhirnya dana

yang di milki remaja Masjid sangat

minim, hal ini jga jadi pengaruh

keberlangsungan kegiatan

B. Untuk Remaja Kampung Buatan II

Narasumeber 5

Nama : Nabel Fahmi

Jabatan : Remaja Kampung

Waktu dan Tempat : 21 Mei 2022, Kampung Buatan II

NO PERTANYAAN JAWABAN

1. Apakah saudara mengetahui

tentang program kegiatan

keagamaan yang di

laksanakan remaja Masjid Al-

Falah?

Benar bahwasanya remaja masjid
mengadakan program kegiatan
keagamaan seperti PHBI, latihan
hadroh, kajian-kajian, ta’ziah, wirid
dan sebagainya, remaja nya aktif
melaksanakan kegiatannya tersebut.
kami sebagai remaja yang bukan
bagian dari remaja masjid terkadang
juga di ikutkan sebagai peserta

2. Apakah saudara ikut serta

dalam kegiatan keagamaan

remaja Masjid Al-Falah?

Ya saya mengikuti, seperti kegiatan

MTQ, dan Olahraga



3. Apakah menurut saudara

program kegiatan keagamaan

remaja Masjid Al-Falah

Berjalan dengan baik?

Ya, Terlaksana

4. Apakah saran saudara untuk

remaja Masjid Al-Falah

dalam menjalankan

programnya?

Saran saya, remaja Masjid Al-Falah

sebaiknya terus melaksanakan kegiatan

kegiatan positif seperti ini, agar kami

remaja kampung juga dapat

berpartisipasi

Narasumeber 6

Nama : Yolanda Nabia

Jabatan : Remaja Kampung

Waktu dan Tempat : 21 Mei 2022, Kampung Buatan II

NO PERTANYAAN JAWABAN

1. Apakah saudara mengetahui

tentang program kegiatan

keagamaan yang di

laksanakan remaja Masjid Al-

Falah?

Ya saya mengetahui, kegiatan

keagamaan remaja Masjid sangat

banyak, kami bahkan juga ikut serta

bergabung, kegiatannya menarik dan

tidak monoton. Dengan adanya remaja

Masjid menjadikan remaja suka

berkegiatan di Masjid

2. Apakah saudara ikut serta

dalam kegiatan keagamaan

remaja Masjid Al-Falah?

Kegiatan remaja masjid sangat banyak,

kami bahkan juga ikut serta bergabung,

kegiatannya menarik dan tidak

monoton. Dengan adanya reamaja

masjid menjadikan remaja suka

berkegiatan di masjid

3. Apakah menurut saudara

program kegiatan keagamaan

Menurut Saya berjalan dengan baik,

buktinya kegiatannya banyak yang



remaja Masjid Al-Falah

Berjalan dengan baik?

sudah berjalan

4. Apakah saran saudara untuk

remaja Masjid Al-Falah

dalam menjalankan

programnya?

Tetap semangat dan terus

menghidupkan kegiatan remaja Masjid.
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